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ABSTRAK

Widayanti, Nadia. 2026. Peran Resiliensi Akademik terhadap Academic Engagement
dengan Peer Support sebagai Moderator pada Mahasiswa Semester Akhir di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen pembimbing : Dr. Muallifah, M.A., Nurul Hikmah, M.Pd.

Academic engagement merupakan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses akademik
yang penting dimiliki, khususnya oleh mahasiswa semester akhir yang sedang
menghadapi berbagai tuntutan penyelesaian skripsi. Resiliensi akademik dipandang
sebagai salah satu faktor yang dapat meningkatkan academic engagement, sedangkan
peer support diuji sebagai variabel moderator yang diduga memoderasi pengaruh
resiliensi akademik terhadap academic engagement. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement
dengan peer support sebagai variabel moderator pada mahasiswa semester akhir
Universitas [slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional moderasi
(moderated correlational research). Subjek penelitian berjumlah 170 mahasiswa
semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala
Resiliensi Akademik, SInAPSi Academic Engagement Scale (SAES), dan Perceived
Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS). Analisis data dilakukan menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program JASP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik berada pada kategori tinggi
(58,2%), academic engagement berada pada kategori tinggi (90,0%), dan peer support
berada pada kategori tinggi (95,9%). Resiliensi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap academic engagement (B = 0,587; p < 0,001). Peer support juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic engagement (B=0,774; p <0,001).
Namun, peer support tidak terbukti memoderasi hubungan antara resiliensi akademik dan
academic engagement (B = -0,001; p = 0,949). Temuan ini menunjukkan bahwa
academic engagement mahasiswa semester akhir dipengaruhi secara langsung oleh
resiliensi akademik dan peer support, sedangkan peer support tidak berperan dalam
memperkuat maupun memperlemah pengaruh resiliensi akademik terhadap academic
engagement.

Kata kunci: resiliensi akademik, academic engagement, peer support, mahasiswa
semester akhir.
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ABSTRACT

Widayanti, Nadia. 2026. The Role of Academic Resilience on Academic Engagement with
Peer Support as a Moderator among Final-Year Students at Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Undergraduate Thesis. Faculty of Psychology,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

Supervisors: Dr. Muallifah, M.A., Nurul Hikmah, M.Pd.

Academic engagement refers to students' active involvement in academic activities, which
is particularly important for final-year students who are facing various challenges in
completing their undergraduate thesis. Academic resilience is considered one of the
factors that can enhance academic engagement, while peer support was examined as a
moderating variable that was expected to moderate the effect of academic resilience on
academic engagement. Therefore, this study aimed to examine the effect of academic
resilience on academic engagement with peer support as a moderating variable among
final-year students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.

This study employed a quantitative approach with a moderated correlational research
design. The participants consisted of 170 final-year students at Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang selected using a purposive sampling technique. Data
were collected using the Academic Resilience Scale, the SInAPSi Academic Engagement
Scale (SAES), and the Perceived Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS). The data
were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) with the assistance of JASP
software.

The results showed that academic resilience was at a high level (58.2%), academic
engagement was at a high level (90.0%), and peer support was also at a high level
(95.9%). Academic resilience had a positive and significant effect on academic
engagement (B =0.587, p <0.001). Peer support also had a positive and significant effect
on academic engagement (B = 0.774, p < 0.001). However, peer support did not
significantly moderate the relationship between academic resilience and academic
engagement (B = -0.001, p = 0.949). These findings indicate that final-year students'
academic engagement is directly influenced by both academic resilience and peer support,
whereas peer support does not strengthen or weaken the effect of academic resilience on
academic engagement.

Keywords: academic resilience, academic engagement, peer support, final-year students.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Academic engagement merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan
mahasiswa selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Kahu dan Nelson (2018)
menjelaskan bahwa academic engagement merupakan proses yang dinamis, yang terbentuk
melalui interaksi antara faktor individu dan faktor kontekstual dalam lingkungan pendidikan
tinggi. Keterlibatan tersebut tercermin melalui partisipasi aktif mahasiswa secara kognitif,
emosional, dan perilaku dalam proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki tingkat
academic engagement tinggi cenderung menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
perkuliahan, memiliki semangat belajar yang tinggi, berpartisipasi aktif dalam berbagai
kegiatan akademik, mampu berkonsentrasi ketika menyelesaikan tugas, serta menunjukkan
dedikasi terhadap pencapaian tujuan akademiknya. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat
academic engagement rendah cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran, kehilangan
motivasi belajar, melakukan prokrastinasi akademik, hingga mengalami penurunan prestasi
belajar (Kahu & Nelson, 2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan
akademik menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas proses maupun hasil

belajar mahasiswa di perguruan tinggi.

Pentingnya academic engagement telah dibuktikan oleh berbagai penelitian dalam konteks
pendidikan tinggi. Kahu dan Nelson (2018) menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki
academic engagement tinggi cenderung menunjukkan kualitas pengalaman belajar yang lebih
baik, mampu mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas akademik, serta memiliki peluang
yang lebih besar untuk mencapai keberhasilan akademik. Temuan tersebut diperkuat oleh Bond
et al. (2020) melalui systematic review terhadap penelitian mengenai student engagement yang
menunjukkan bahwa keterlibatan akademik berpengaruh secara positif dengan motivasi belajar,
pencapaian akademik, kepuasan belajar, serta keberlangsungan studi mahasiswa. Sejalan
dengan temuan tersebut, Freda et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat
academic engagement yang tinggi memiliki kemampuan adaptasi akademik yang lebih baik,
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, serta komitmen yang lebih kuat dalam

menyelesaikan tuntutan akademik dibandingkan mahasiswa dengan tingkat academic
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engagement yang rendah. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa academic engagement
bukan sekadar menggambarkan kehadiran mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan, tetapi juga
mencerminkan kualitas keterlibatan psikologis mahasiswa dalam menjalani seluruh proses
akademik. Sintesis dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa academic engagement
tidak hanya mencerminkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan psikologis

mahasiswa selama menempuh pendidikan tinggi.

Meskipun academic engagement memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan
mahasiswa, tingkat academic engagement setiap mahasiswa tidak selalu sama. Sebagian
mahasiswa mampu mempertahankan semangat, fokus, dan keterlibatan dalam aktivitas
akademik meskipun menghadapi berbagai tekanan selama proses perkuliahan. Namun,
sebagian mahasiswa lainnya justru mengalami penurunan motivasi, kehilangan fokus, hingga
mengurangi partisipasi dalam kegiatan akademik ketika dihadapkan pada tuntutan yang
semakin kompleks. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa academic engagement bukan
merupakan kondisi yang muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor,

baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya.

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap
terbentuknya academic engagement. Kahu dan Nelson (2018) mengemukakan bahwa academic
engagement merupakan hasil interaksi antara faktor psikologis individu (psychosocial
influences) dan faktor kontekstual (structural influences) dalam lingkungan pendidikan tinggi.
Di antara berbagai faktor tersebut, resiliensi akademik menjadi salah satu faktor psikologis yang
banyak mendapat perhatian karena berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk bertahan,
beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tekanan akademik. Kemampuan
tersebut memungkinkan mahasiswa tetap mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas
akademik meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan selama proses pembelajaran.
Keterkaitan antara resiliensi akademik dan academic engagement telah dibuktikan dalam
berbagai penelitian. Annisania dan Nursanti (2023) menemukan adanya pengaruh positif yang
signifikan antara resiliensi akademik dan student engagement pada mahasiswa. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa,
semakin tinggi pula keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Athira et al. (2025) yang menunjukkan bahwa academic resilience berpengaruh

signifikan terhadap student engagement pada mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri



Jakarta dengan kontribusi sebesar 43,1%. Selain itu, Wulandari dan Khoirunnisa (2026) juga
menemukan bahwa resiliensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap student
engagement mahasiswa. Berbagai temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari berbagai tekanan akademik

berkontribusi terhadap tingginya keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan sintesis teori dan penelitian terdahulu tersebut, resiliensi akademik dipandang
sebagai salah satu faktor yang relevan untuk dikaji dalam menjelaskan academic engagement
pada mahasiswa semester akhir. Hal ini disebabkan mahasiswa semester akhir menghadapi
tuntutan akademik yang lebih kompleks dibandingkan mahasiswa pada semester sebelumnya,
seperti menentukan topik penelitian, melakukan pengambilan data, menyelesaikan revisi yang
berulang, menyesuaikan jadwal bimbingan dengan dosen, hingga memenuhi target
penyelesaian studi. Berbagai tuntutan tersebut berpotensi menurunkan semangat, fokus, dan
konsistensi mahasiswa dalam menjalankan aktivitas akademik apabila tidak diimbangi dengan

kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi terhadap tekanan yang dihadapi.

Untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi tersebut pada konteks mahasiswa semester
akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, peneliti melakukan studi
pendahuluan melalui wawancara terhadap beberapa mahasiswa semester akhir. Berdasarkan
hasil wawancara, para partisipan mengungkapkan bahwa proses penyusunan skripsi merupakan
fase yang penuh tantangan. Hambatan yang paling sering dialami meliputi revisi yang berulang,
kesulitan menentukan arah penelitian, keterbatasan referensi maupun data, menurunnya
motivasi, munculnya rasa jenuh, serta kecenderungan menunda pengerjaan skripsi ketika
menghadapi kesulitan. Meskipun demikian, sebagian partisipan tetap berupaya menyelesaikan
skripsi dengan menyusun kembali target pengerjaan, mencari alternatif solusi, berdiskusi
dengan teman, serta terus melanjutkan proses bimbingan meskipun mengalami berbagai
hambatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit dari kesulitan akademik menjadi aspek penting dalam membantu mahasiswa

mempertahankan keterlibatannya selama proses penyelesaian skripsi.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik berkontribusi
terhadap academic engagement, tingkat keterlibatan akademik mahasiswa pada kenyataannya
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal. Mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi

akademik yang relatif sama dapat menunjukkan tingkat academic engagement yang berbeda.
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Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi
kuat atau lemahnya hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement. Salah satu
faktor yang banyak dikaji dalam konteks pendidikan tinggi adalah peer support atau dukungan

teman sebaya.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa peer support memiliki peran penting dalam
membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan akademik. Kumalasari (2023)
menemukan bahwa dukungan teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang
berkontribusi terhadap meningkatnya resiliensi akademik mahasiswa. Selain itu, Bastari et al.
(2025) menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diterima
mahasiswa tingkat akhir, semakin tinggi pula kemampuan mereka untuk bertahan dan
beradaptasi dalam menghadapi tekanan selama proses penyusunan skripsi. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan teman sebaya tidak hanya memberikan dukungan emosional,
tetapi juga membantu mahasiswa memperoleh informasi, motivasi, dan strategi penyelesaian

masalah ketika menghadapi kesulitan akademik.

Temuan tersebut sejalan dengan model academic engagement yang dikemukakan oleh Kahu
dan Nelson (2018), yang menjelaskan bahwa keterlibatan akademik merupakan hasil interaksi
antara faktor individu dan faktor kontekstual. Dalam konteks mahasiswa semester akhir,
resiliensi akademik merepresentasikan faktor individu yang membantu mahasiswa bertahan
menghadapi berbagai tantangan akademik, sedangkan peer support merupakan faktor
kontekstual yang dapat memperkuat kemampuan tersebut melalui dukungan emosional,
instrumental, maupun informasional. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki resiliensi
akademik tinggi dan memperoleh peer support yang baik diduga akan lebih mampu
mempertahankan academic engagement selama proses penyusunan skripsi dibandingkan
mahasiswa yang memperoleh dukungan teman sebaya yang rendah. Pemilihan peer support
sebagai variabel moderator didasarkan pada landasan teoritis bahwa academic engagement
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan akademik,
tetapi juga oleh kondisi lingkungan yang mendukung proses belajar. Dukungan teman sebaya
yang diberikan melalui bantuan emosional, informasional, maupun instrumental diperkirakan
dapat membantu mahasiswa memanfaatkan kemampuan resiliensi akademiknya secara lebih
optimal sehingga tetap mampu mempertahankan semangat, dedikasi, dan partisipasi dalam
proses penyusunan skripsi. Oleh karena itu, peer support dipandang relevan untuk diuji sebagai

variabel moderator dalam pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement.



Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa resiliensi akademik berkontribusi
terhadap academic engagement mahasiswa, hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa
penelitian Athira et al. (2025), Sartika dan Nirbita (2023), serta Wulandari dan Khoirunnisa
(2026) masih berfokus pada pengaruh langsung resiliensi akademik terhadap academic
engagement. Di sisi lain, penelitian Kumalasari (2023) serta Bastari et al. (2025) lebih banyak
menempatkan peer support sebagai faktor yang memengaruhi resiliensi akademik, bukan
sebagai variabel yang berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara
resiliensi akademik dan academic engagement. Padahal, mahasiswa yang memiliki tingkat
resiliensi akademik yang relatif sama belum tentu menunjukkan tingkat academic engagement
yang sama. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat faktor kontekstual yang
berpotensi memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan antara resiliensi akademik dan
academic engagement. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan menguji apakah
resiliensi akademik berpengaruh terhadap academic engagement, tetapi juga menguji dalam
kondisi seperti apa pengaruh tersebut menjadi lebih kuat atau lebih lemah melalui peran peer

support sebagai variabel moderator.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa secara umum atau
terbatas pada kelompok mahasiswa dari program studi tertentu. Berdasarkan hasil penelusuran
literatur yang dilakukan peneliti, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara
resiliensi akademik, academic engagement, dan peer support pada mahasiswa semester akhir
yang sedang menyusun skripsi masih terbatas. Padahal, mahasiswa semester akhir menghadapi
karakteristik tuntutan akademik yang berbeda dibandingkan mahasiswa pada semester
sebelumnya, seperti revisi yang berulang, kesulitan memperoleh data penelitian, keterbatasan
waktu, serta tekanan untuk segera menyelesaikan studi. Berbagai tuntutan tersebut berpotensi
memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mempertahankan academic engagement,
sehingga hubungan antara resiliensi akademik, academic engagement, dan peer support pada
kelompok mahasiswa ini dimungkinkan memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan
mahasiswa pada semester sebelumnya. Oleh karena itu, pengaruh antarvariabel tersebut perlu

dikaji secara lebih mendalam pada konteks mahasiswa semester akhir.

Berdasarkan uraian tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada dua aspek.
Pertama, penelitian ini menawarkan kebaruan pada aspek model penelitian dengan menguji
peer support sebagai variabel moderator dalam hubungan antara resiliensi akademik dan

academic engagement, sehingga tidak hanya menguji pengaruh langsung antarvariabel
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sebagaimana penelitian-penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian ini menawarkan kebaruan
pada aspek konteks penelitian, yaitu dengan memfokuskan kajian pada mahasiswa semester
akhir Universitas [slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menyusun skripsi.
Mahasiswa pada fase ini menghadapi karakteristik tuntutan akademik yang berbeda
dibandingkan mahasiswa pada semester sebelumnya, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai interaksi antara faktor individu,
yaitu resiliensi akademik, dan faktor kontekstual, yaitu peer support, dalam mempertahankan
academic engagement. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul "Peran Resiliensi Akademik terhadap Academic Engagement dengan
Peer Support sebagai Moderator pada Mahasiswa Semester Akhir di Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat resiliensi akademik, academic engagement, dan peer support pada
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement pada mahasiswa
semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Bagaimana pengaruh peer support terhadap academic engagement pada mahasiswa
semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

4. Bagaimana peer support memoderasi pengaruh resiliensi akademik terhadap academic
engagement pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui tingkat resiliensi akademik, academic engagement, dan peer support pada
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Mengetahui pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement pada mahasiswa

semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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3. Mengetahui pengaruh peer support terhadap academic engagement pada mahasiswa
semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Mengetahui peran peer support dalam memoderasi pengaruh resiliensi akademik terhadap
academic engagement pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi pendidikan dan
psikologi positif, khususnya yang berkaitan dengan resiliensi akademik, peer
support, dan academic engagement pada mahasiswa.

b. Memperkaya kajian teoritis mengenai peran peer support sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement.

c. Menambah bukti empiris mengenai hubungan resiliensi akademik, peer support,
dan academic engagement pada mahasiswa semester akhir, khususnya dalam

konteks Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa

Memberikan pemahaman tentang pentingnya resiliensi akademik dan dukungan
sebaya dalam menjaga motivasi serta keterlibatan akademik selama penyusunan skripsi.
Hasil penelitian ini dapat membantu mahasiswa mengembangkan strategi adaptif

menghadapi tekanan akademik.
b. Bagi Pendidik atau Dosen

Memberikan informasi mengenai kondisi psikologis mahasiswa semester akhir
sehingga dosen dapat menerapkan pola pendampingan yang lebih empatik dan efektif.
Penelitian ini juga mendorong dosen menciptakan lingkungan akademik yang suportif

untuk meningkatkan engagement mahasiswa.



c. Bagi Institusi Pendidikan

Memberikan gambaran mengenai faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi
keberhasilan akademik mahasiswa, sehingga institusi dapat merancang kebijakan
pembelajaran yang lebih suportif. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar
pengembangan program peningkatan resiliensi, penguatan dukungan sebaya, serta
perbaikan sistem bimbingan akademik di lingkungan kampus. Dengan demikian,
institusi pendidikan dapat menciptakan ekosistem belajar yang lebih adaptif dan

responsif terhadap kebutuhan mahasiswa semester akhir.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi referensi yang dapat dikembangkan dengan model penelitian lanjutan,
seperti analisis mediasi atau pendekatan longitudinal. Penelitian ini juga membuka

peluang perbandingan fenomena antara mahasiswa di lingkungan PTKIN dan PTN.



BABII

KAJIAN TEORI
A. Academic Engagement

1. Pengertian Academic Engagement

Academic engagement atau keterlibatan akademik merujuk pada tingkat partisipasi aktif,
konsisten, dan bermakna yang ditunjukkan mahasiswa dalam proses pembelajaran di
lingkungan pendidikan tinggi/universitas. Konsep ini mencakup perilaku belajar yang terarah,
investasi kognitif yang mendalam, ikatan emosional dengan kegiatan akademik, serta
keterlibatan sosial melalui relasi dengan dosen, teman sebaya, dan komunitas kampus.
Mahasiswa yang memiliki engagement tinggi tidak hanya hadir dalam kelas, tetapi
memperlihatkan komitmen nyata, motivasi kuat, dan kemampuan mengelola proses belajar
secara mandiri. Freda et al. (2021) menegaskan bahwa engagement merupakan proses dinamis
yang terbentuk melalui interaksi antara mahasiswa dan lingkungan institusional, serta menjadi
faktor penting dalam membantu mahasiswa mengelola stres akademik, mempertahankan

motivasi, dan mengurangi risiko penurunan fungsi belajar.

Academic engagement dipahami sebagai tingkat keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran yang mencakup aspek perilaku, kognitif, dan emosional. Wang dan Eccles (2016)
mendefinisikan academic engagement sebagai partisipasi berkelanjutan mahasiswa dalam
aktivitas akademik yang tercermin melalui usaha belajar, perhatian kognitif, serta keterikatan
emosional terhadap tugas dan lingkungan pendidikan. Keterlibatan ini dipandang sebagai
mekanisme penting yang menghubungkan karakteristik individu dengan pencapaian akademik

dan keberlangsungan studi (Wang & Eccles, 2016).

Salanova, Schaufeli, Martinez, dan Bresé (2019) menjelaskan academic engagement
sebagai kondisi psikologis positif yang ditandai oleh energi, dedikasi, dan keterlibatan penuh
mahasiswa dalam aktivitas akademik. Dalam konteks pendidikan tinggi, engagement tidak
hanya mencerminkan kehadiran fisik mahasiswa di kelas, tetapi juga mencakup investasi
mental dan emosional yang berkelanjutan dalam proses belajar, yang berkontribusi terhadap

performa akademik dan kesejahteraan mahasiswa (Salanova et al., 2019).

Engagement secara akademik telah dibuktikan sebagai prediktor penting bagi performa dan

keberhasilan akademik siswa. Penelitian Martinez et al. (2019) menunjukkan bahwa semakin

9
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tinggi tingkat keterlibatan siswa, semakin besar peluang mereka mencapai prestasi akademik
yang optimal. Selain berkontribusi pada peningkatan prestasi, engagement juga berperan dalam
membangun hubungan timbal balik yang positif antara siswa dengan guru, orang tua, serta
teman sebaya, yang pada akhirnya memperkuat motivasi dan keberlanjutan proses belajar.
Petricevi¢ et al. (2016) menekankan bahwa academic engagement merupakan faktor yang
sangat penting sebagai prediktor berbagai academic outcomes, termasuk pencapaian akademik

dan potensi dropout.

Berdasarkan berbagai pandangan ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa academic
engagement merupakan konstruk multidimensional yang menggambarkan keterlibatan aktif,
berkelanjutan, dan bermakna mahasiswa dalam proses akademik, yang mencakup aspek
perilaku, kognitif, dan emosional. Keterlibatan ini tercermin dalam usaha belajar yang
konsisten, investasi kognitif yang mendalam, komitmen emosional terhadap kegiatan
akademik, serta interaksi sosial yang positif dengan lingkungan kampus. Academic engagement
dipahami sebagai proses dinamis yang terbentuk melalui interaksi antara karakteristik individu
dan konteks institusional, serta berperan sebagai mekanisme kunci yang menghubungkan
motivasi mahasiswa dengan performa akademik, keberlanjutan studi, kesejahteraan psikologis,

dan pencegahan risiko penurunan fungsi belajar maupun dropout di pendidikan tinggi.

2. Aspek-Aspek Academic Engagement

Menurut Freda et al. (2021) berdasarkan hasil pengembangan instrumen SAES (SInAPSi

Academic Engagement Scale), academic engagement terdiri atas beberapa dimensi utama yaitu:

a. University Value and Sense of Belonging

Aspek ini merujuk pada bagaimana mahasiswa memaknai universitas sebagai bagian
penting dalam kehidupan akademik seperti perasaan memiliki, kebanggaan menjadi bagian dari
kampus, serta makna personal yang dilekatkan pada pengalaman berkuliah. Dengan demikian,
aspek ini menunjukkan bahwa semakin kuat nilai universitas dan rasa memiliki yang dirasakan

mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat keterlibatan akademik yang terbentuk.
b. Perception of Capability to Persist in University Choice

Aspek ini mencerminkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya untuk

bertahan dan melanjutkan studi, termasuk persepsi tentang kesulitan, komitmen, serta niat
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untuk tidak menyerah. Semakin tinggi persepsi kontrol dan ketahanan terhadap hambatan

akademik, semakin tinggi engagement-nya.
c. Value of University Course

Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana mahasiswa memandang program studi yang
mereka pilih bermakna, menarik, dan relevan dengan tujuan profesional. Ciri engagement pada
aspek ini tampak pada ketertarikan terhadap mata kuliah, perasaan bahwa pilihan studi tepat,
dan keyakinan bahwa program tersebut mendukung pengembangan karier dan kompetensi

akademik mereka.
d. Engagement with University Professors

Aspek ini menunjukkan kualitas hubungan mahasiswa dengan dosen, seperti rasa
dihargai, komunikasi yang terbuka, kejelasan ekspektasi akademik, dan ketersediaan dosen
untuk memberikan dukungan. Relasi positif mendorong motivasi, rasa percaya diri, serta

persepsi dukungan akademik yang lebih kuat.

e. Engagement with University Peers

Aspek ini merujuk pada keterlibatan mahasiswa dalam interaksi sosial dengan teman
sebaya, merasa menjadi bagian dari komunitas belajar, dan membangun hubungan yang
mendukung proses akademik. Kolaborasi, diskusi, dan keterhubungan antar mahasiswa
menjadi indikator penting aspek ini, karena relasi sosial terbukti memperkuat adaptasi

akademik dan motivasi belajar.

f.  Relationships Between University and Relational Net

Aspek ini menggambarkan kemampuan mahasiswa untuk mengintegrasikan kehidupan
akademik dengan jaringan sosial di luar kampus, seperti keluarga dan teman di kehidupan
pribadi. Keseimbangan peran serta dukungan dari jaringan relasional membantu mahasiswa
memahami studi sebagai bagian dari kehidupan yang lebih luas dan meningkatkan engagement

secara emosional dan sosial.

Menurut Schaufeli dalam Freda et al. (2021), academic engagement merupakan kondisi
psikologis positif yang ditandai oleh keterlibatan optimal individu dalam aktivitas akademik.

Konstruk ini terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu:



12

a. Vigor (Semangat Akademik)

Vigor merujuk pada tingkat energi yang tinggi, ketahanan mental, serta kemauan
mahasiswa untuk mencurahkan usaha yang besar dalam aktivitas akademik. Mahasiswa dengan
tingkat vigor yang tinggi menunjukkan semangat belajar yang konsisten, daya tahan psikologis
ketika menghadapi tekanan akademik, serta kegigihan dalam menyelesaikan tugas meskipun
dihadapkan pada kesulitan. Dimensi ini menunjukkan bahwa keterlibatan akademik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan kognitif, tetapi juga dengan energi psikologis dan ketahanan

mental dalam menjalani proses akademik yang menantang.
b. Dedication (Dedikasi Akademik)

Dedication mengacu pada tingkat keterlibatan emosional mahasiswa terhadap aktivitas
akademiknya, yang ditandai oleh perasaan bermakna, antusias, terinspirasi, bangga, serta
merasa tertantang oleh tugas akademik yang dijalani. Mahasiswa yang memiliki dedikasi tinggi
memandang kegiatan akademik sebagai sesuatu yang penting dan bernilai bagi perkembangan
diri dan masa depannya. Dimensi ini menegaskan bahwa academic engagement melibatkan
aspek afektif, di mana mahasiswa secara emosional terhubung dengan tujuan dan makna dari

aktivitas akademiknya.
c. Absorption (Keterlibatan Kognitif mendalam Akademik)

Absorption menggambarkan kondisi keterlibatan kognitif yang mendalam, di mana
mahasiswa mengalami konsentrasi penuh dan keterhanyutan dalam aktivitas akademik
sehingga waktu terasa berlalu dengan cepat dan sulit untuk melepaskan diri dari tugas yang
sedang dikerjakan. Dalam konteks akademik, absorption tampak ketika mahasiswa mampu
fokus secara intens pada kegiatan belajar, membaca literatur, menganalisis data, atau menulis
skripsi dengan perasaan menikmati proses tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya integrasi
antara perhatian, minat, dan keterlibatan mental yang tinggi, sehingga aktivitas akademik
dijalani bukan sebagai beban semata, melainkan sebagai proses yang bermakna dan memuaskan

secara psikologis

Teori lain mengenai academic engagement dikembangkan oleh (Fredricks, Blumenfeld, dan
Paris dalam Freda et al. (2021)) memandang keterlibatan akademik sebagai konstruk

multidimensional yang mencakup tiga aspek utama, yaitu:
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a. Behavioral engagement

Merujuk pada tingkat partisipasi aktif mahasiswa dalam berbagai aktivitas akademik dan
sosial yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Aspek ini mencakup kehadiran dalam
perkuliahan, keterlibatan dalam diskusi kelas, penyelesaian tugas akademik, serta partisipasi
dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler yang dinilai relevan dengan pencapaian
tujuan akademik. Fredricks et al. (2004) menegaskan bahwa keterlibatan perilaku berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar yang positif serta menurunkan risiko perilaku

disengagement seperti ketidakhadiran dan dropout.
b. Emotional engagement

Mencerminkan respons afektif mahasiswa terhadap lingkungan akademik, termasuk
perasaan positif maupun negatif terhadap dosen, teman sebaya, mata kuliah, dan institusi
pendidikan. Dimensi ini mencakup perasaan tertarik, antusias, memiliki, atau justru bosan dan
terasing dalam konteks akademik. Reaksi emosional tersebut memengaruhi sejauh mana
mahasiswa merasa terikat dengan institusi dan memiliki kemauan untuk terlibat secara

berkelanjutan dalam aktivitas akademik.
c. Cognitive engagement

Mengacu pada keterlibatan mental mahasiswa yang ditandai oleh upaya kognitif yang
mendalam, perhatian yang terfokus, serta kemauan untuk menginvestasikan energi intelektual
dalam memahami materi yang kompleks dan menguasai keterampilan akademik yang
menantang. Mahasiswa dengan tingkat cognitive engagement yang tinggi cenderung
menggunakan strategi belajar yang lebih adaptif, menunjukkan ketekunan dalam menghadapi
kesulitan akademik, serta berorientasi pada pemahaman konseptual yang mendalam, bukan

sekadar pencapaian nilai semata.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Engagement

Menurut Kahu (2018), academic engagement mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi antara
faktor individu dan faktor kontekstual yang secara bersama-sama membentuk pengalaman

belajar mahasiswa di pendidikan tinggi. Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Faktor Individu
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Faktor individu merujuk pada karakteristik psikologis dan personal yang dimiliki
mahasiswa ketika memasuki lingkungan akademik. Faktor ini mencakup motivasi belajar, self-
efficacy, regulasi diri, serta resiliensi akademik. Karakteristik individu tersebut memengaruhi
cara mahasiswa memaknai tuntutan akademik, mengelola stres, serta mempertahankan
keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku dalam proses pembelajaran. Mahasiswa dengan
sumber daya psikologis yang kuat cenderung lebih mampu bertahan menghadapi kesulitan

akademik dan menunjukkan tingkat academic engagement yang lebih tinggi.
b) Faktor Kontekstual

Faktor kontekstual berkaitan dengan kondisi lingkungan belajar yang melingkupi
mahasiswa selama menjalani perkuliahan. Faktor ini meliputi kualitas pengajaran dosen, iklim
akademik institusi, serta dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa dari lingkungan
sekitarnya, terutama dari teman sebaya (peer support). Dukungan teman sebaya berperan
penting dalam menyediakan bantuan emosional, instrumental, dan akademik yang dapat
meningkatkan rasa memiliki, motivasi belajar, serta keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
akademik. Lingkungan belajar yang suportif memungkinkan mahasiswa untuk

mengaktualisasikan potensi dirinya secara optimal dalam proses akademik.

4. Academic Engagement menurut Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, academic engagement dapat dipahami sebagai bentuk
kesungguhan, keterlibatan aktif, dan tanggung jawab individu dalam proses menuntut ilmu.
Islam memandang aktivitas belajar tidak hanya sebagai upaya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga sebagai bagian penting dari proses pengembangan potensi intelektual, spiritual, dan sosial
manusia yang dilakukan dalam rangka menjalankan perintah Allah SWT untuk mencari ilmu
pengetahuan. Proses belajar dalam Islam menuntut keterlibatan aktif individu melalui kegiatan
membaca, memahami, mengkaji, dan mengembangkan pengetahuan secara berkelanjutan
(Husaini, 2020; Putri & Az-Zhafi, 2021). Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa dalam
aktivitas akademik dapat dipandang sebagai implementasi nilai kesungguhan, tanggung jawab,
dan komitmen dalam menuntut ilmu. Mahasiswa yang terlibat aktif dalam kegiatan akademik
tidak hanya berupaya mencapai keberhasilan akademik, tetapi juga menjalankan amanah

sebagai pencari ilmu dalam perspektif Islam.
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Pentingnya keterlibatan aktif dalam proses belajar ditegaskan dalam QS. Al-'Alaq ayat 1-5
sebagai wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW:

@ sy e o3l (D AR 55 150 (D Sl be it G (D Gla ol a5 w2y 158
© s dl gud e

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat-ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang diterima Rasulullah SAW ketika sedang
berkhalwat di Gua Hira. Pada saat itu Rasulullah SAW diperintahkan oleh malaikat Jibril untuk
membaca (igra’), meskipun beliau dikenal sebagai seorang yang ummi atau tidak dapat
membaca dan menulis. Peristiwa turunnya wahyu pertama tersebut menunjukkan bahwa Islam
menempatkan ilmu pengetahuan sebagai fondasi penting dalam kehidupan manusia. Perintah
igra’ menjadi simbol dimulainya tradisi keilmuan dalam Islam yang mendorong umatnya untuk
terus belajar, berpikir, menelaah, dan mengembangkan pengetahuan sebagai sarana memahami

tanda-tanda kebesaran Allah SWT (Husaini, 2020; Dozan, 2020).

Berdasarkan penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, perintah igra’tidak hanya
bermakna membaca teks tertulis, tetapi juga mengkaji, menelaah, memahami, dan
mengeksplorasi berbagai fenomena kehidupan sebagai sarana memperoleh ilmu pengetahuan.
Perintah tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya untuk terlibat secara aktif
dalam proses belajar melalui aktivitas berpikir, memahami, meneliti, dan mengembangkan
pengetahuan. Dengan demikian, pencarian ilmu dalam Islam tidak dilakukan secara pasif, tetapi
memerlukan keterlibatan yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran

(Amelia & Halim, 2026; Dozan, 2020).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-'Alaq
ayat 1-5 memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep academic engagement. Academic
engagement menggambarkan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik yang
ditunjukkan melalui semangat belajar, partisipasi aktif, ketekunan dalam menyelesaikan tugas,
serta kesungguhan dalam memahami materi perkuliahan. Karakteristik tersebut sejalan dengan
makna perintah igra’ yang tidak hanya menekankan aktivitas membaca, tetapi juga mendorong

individu untuk aktif mencari, memahami, mengkaji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
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Pemaknaan ini menunjukkan bahwa proses belajar dalam Islam menuntut keterlibatan aktif
individu dalam memperoleh pengetahuan sehingga selaras dengan konsep academic

engagement dalam konteks pendidikan tinggi (Dozan, 2020; Putri & Az-Zhafi, 2021).

Pandangan tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW tentang jalan menuju ilmu:
A0 )&yl 4 A1 A O Gl 4 fudil & yla Gl B2

Artinya:

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya

jalan menuju surga." (HR. Muslim No. 2699).

Hadis ini menjelaskan keutamaan orang yang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu.
Frasa "menempuh jalan" tidak hanya dimaknai sebagai perjalanan fisik menuju tempat belajar,
tetapi juga mencakup berbagai usaha yang dilakukan seseorang dalam memperoleh ilmu
pengetahuan, seperti membaca, mempelajari, mengkaji, berdiskusi, dan mengembangkan
pemahaman terhadap ilmu yang dipelajari. Melalui hadis ini, Rasulullah SAW menunjukkan
bahwa proses pencarian ilmu merupakan aktivitas yang bernilai ibadah dan mendapat

kedudukan yang mulia di sisi Allah SWT (Mardian & Nurfiana, 2024; Fauzan et al., 2024).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, kandungan hadis tersebut memiliki keterkaitan
yang erat dengan konsep academic engagement. Academic engagement menggambarkan
tingkat keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik yang ditunjukkan melalui semangat
belajar, partisipasi aktif dalam perkuliahan, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta
komitmen untuk memahami materi pembelajaran. Karakteristik tersebut sejalan dengan makna
menempuh jalan untuk mencari ilmu yang menuntut adanya usaha, keterlibatan, dan
kesungguhan dalam proses belajar. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki tingkat
academic engagement tinggi dapat dipandang telah mengimplementasikan semangat menuntut
ilmu sebagaimana diajarkan dalam hadis Rasulullah SAW, yaitu menunjukkan partisipasi aktif,
ketekunan, dan komitmen yang berkelanjutan dalam memperoleh serta mengembangkan ilmu

pengetahuan (Fauzan et al., 2024).
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B. Resiliensi Akademik

1. Pengertian Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik dalam lingkungan perguruan tinggi dipahami sebagai kemampuan
mahasiswa untuk merespons berbagai tekanan, hambatan, dan tantangan akademik secara
efektif. Said, A, A., (2021) menjelaskan bahwa resiliensi akademik mencerminkan kapasitas
mahasiswa dalam bertahan dan tetap berfungsi secara optimal meskipun menghadapi berbagai
rintangan selama proses belajar. Tantangan tersebut dapat berupa kesulitan memahami materi,
keterbatasan waktu, beban tugas yang berat, atau tekanan akademik lain yang muncul sepanjang
proses perkuliahan. Dalam konteks ini, resiliensi tidak hanya menggambarkan kemampuan
bertahan, tetapi juga kemampuan untuk melakukan penyesuaian dan mengelola kondisi secara
adaptif. Dengan demikian, resiliensi akademik menjadi indikator penting yang menentukan

keberhasilan mahasiswa dalam menjalani dinamika dunia akademik.

Resiliensi akademik merupakan cara pandang individu dalam merespons berbagai
persoalan dan tantangan yang muncul dalam konteks pendidikan. Kemampuan ini mencakup
bagaimana seseorang beradaptasi terhadap tekanan akademik, menyesuaikan diri dengan situasi
yang berubah, serta mengelola perasaan frustrasi yang muncul akibat hambatan belajar. Selain
itu, resiliensi akademik juga tampak dalam kemampuan individu untuk memperkuat dirinya,
tetap bertahan menghadapi kesulitan, berpikir ke depan dengan mengidentifikasi sumber
masalah, serta menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut

(Hardiansyah et al., 2020).

Konsep resiliensi juga dijelaskan oleh (Roellyana dkk., 2016) sebagai kapasitas individu
untuk mengatasi kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan, merespons stres dengan cara yang
positif, serta menggunakannya sebagai kesempatan untuk memperkuat diri. Dalam konteks
akademik, hal ini berarti mahasiswa mampu menerima tantangan, menyesuaikan diri dengan
tuntutan perkuliahan, dan mengembangkan strategi adaptif untuk mengelola stres akademik.
Mahasiswa yang resilien akan melihat masalah bukan sebagai hambatan permanen, tetapi
sebagai bagian dari proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kematangan dan
kemampuan diri. Dengan demikian, resiliensi akademik berperan penting dalam membantu

mahasiswa mengembangkan daya lenting psikologis yang mendukung keberhasilan belajar.

Cassidy (2016) mendefinisikan resiliensi akademik sebagai kemampuan individu untuk

tetap mencapai keberhasilan akademik meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan atau
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kesulitan signifikan. Definisi ini menekankan bahwa resiliensi bukan hanya kemampuan untuk
bertahan, tetapi juga kemampuan untuk terus berkembang, beradaptasi, dan mempertahankan
performa belajar secara optimal. Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik cenderung
mampu menjaga fokus, mencari strategi yang lebih efektif, dan tetap berusaha meskipun
menghadapi hambatan dalam proses pembelajaran. Mereka dapat memanfaatkan pengalaman
kesulitan sebagai dorongan untuk memperkuat kemampuan diri dan meningkatkan kompetensi
akademik. Jadi, dari pemaparan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa resiliensi
akademik adalah kapasitas psikologis yang memungkinkan mahasiswa untuk tetap mampu
berfungsi, berdaptasi, dan mencapai keberhasilan akademik meskipun berada dalam tekanan

atau tantangan yang signifikan.

Berdasarkan berbagai pandangan ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
akademik merupakan kapasitas psikologis mahasiswa untuk merespons tekanan dan tantangan
akademik secara adaptif, tetap bertahan, serta mempertahankan bahkan meningkatkan fungsi
dan performa akademiknya. Resiliensi akademik tidak hanya mencerminkan kemampuan untuk
bertahan dalam situasi sulit, tetapi juga kemampuan untuk menyesuaikan diri, mengelola stres,
mengembangkan strategi pemecahan masalah, dan memaknai hambatan sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Dengan demikian, resiliensi akademik berperan sebagai sumber daya
penting yang memungkinkan mahasiswa tetap berfungsi secara optimal dan mencapai
keberhasilan akademik meskipun berada dalam kondisi yang penuh tekanan dan tuntutan

akademik yang kompleks.

2. Aspek-Aspek Resiliensi Akademik

Aspek resiliensi akademik yang dikemukakan oleh Hardiansyah et al. (2020) menjadi
landasan penting dalam mengukur kemampuan mahasiswa, khususnya mereka yang sedang

menyelesaikan skripsi. Resiliensi akademik dalam model ini terdiri dari empat aspek yaitu:
a. Penyesuaian Diri (Adjustment)

Aspek ini merujuk pada kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri terhadap tekanan
dan tuntutan akademik. Penyesuaian diri mencakup proses mental dan perilaku dalam
menghadapi situasi seperti konflik internal, tekanan tugas, frustasi akademik, dan perubahan
kondisi belajar. Mahasiswa dengan kemampuan penyesuaian diri yang baik mampu menata

kembali strategi belajarnya, mengelola stres, serta mengadaptasi pola pikir agar tetap produktif
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meskipun berada pada kondisi yang menantang. Penyesuaian diri memungkinkan mahasiswa
untuk tetap stabil secara emosional dan mempertahankan fokus meskipun menghadapi

kesulitan.
b. Ketangguhan (Hardiness)

Ketangguhan menggambarkan kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan dalam
menghadapi berbagai tantangan akademik, seperti target skripsi, revisi yang berulang, maupun
tekanan waktu. Mahasiswa yang tangguh bukan hanya mampu bertahan, tetapi juga mengubah
tantangan tersebut menjadi kesempatan untuk berkembang. Mereka cenderung memiliki pola
pikir positif, memandang hambatan sebagai bagian alami dari proses belajar, serta menunjukkan
komitmen yang kuat untuk terus maju. Aspek ketangguhan ini menjadi fondasi penting bagi

mahasiswa semester akhir dalam menyelesaikan skripsi.
c. Kecerdasan Menghadapi Kesulitan (Adversity Quotient in Academic Context)

Aspek ini berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk memahami, menafsirkan, dan
merespons kesulitan akademik secara efektif. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan
menghadapi kesulitan biasanya mampu melihat masalah secara lebih objektif, memahami apa
yang menjadi penyebab hambatan belajar, serta menyusun langkah-langkah strategis untuk
mengatasinya. Dalam konteks penyusunan skripsi, kecerdasan ini tampak melalui ketekunan
menghadapi revisi, kemampuan mengatur waktu, serta konsistensi dalam menjalankan proses
penelitian. Kecerdasan menghadapi kesulitan membantu mahasiswa mengembangkan pola

pikir bertumbuh (growth mindset).
d. Pemecahan Masalah (Problem-Solving Skills)

Pemecahan masalah merujuk pada kapasitas mahasiswa dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan menemukan solusi atas problem akademik yang dihadapi. Mahasiswa
dengan keterampilan pemecahan masalah yang baik memiliki motivasi yang kuat untuk
memperbaiki hasil belajar, meningkatkan nilai, serta mencari strategi alternatif ketika
mengalami kesulitan. Aspek ini juga mencakup penggunaan pengalaman sebelumnya sebagai
bahan evaluasi untuk memutuskan langkah-langkah yang lebih efektif. Dalam konteks skripsi,
kemampuan ini sangat penting terutama ketika mahasiswa menghadapi kebuntuan data,

perubahan judul, atau kendala metodologis.
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Cassidy (2016) mengembangkan konsep academic resilience sebagai kapasitas psikologis
mahasiswa untuk merespons kesulitan akademik secara adaptif, khususnya ketika menghadapi
kegagalan, tekanan, atau tantangan akademik yang signifikan. Resiliensi akademik dalam

kerangka ini terdiri dari tiga aspek utama, yaitu:
a) Perseverance (Ketekunan)

Perseverance merujuk pada kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan, konsisten, dan
berupaya secara berkelanjutan dalam menghadapi kesulitan akademik. Aspek ini ditandai oleh
kegigihan, daya juang, serta kemauan untuk terus melanjutkan usaha belajar meskipun
mengalami hambatan seperti kegagalan akademik, tekanan tugas, atau umpan balik negatif.
Mahasiswa dengan tingkat perseverance yang tinggi tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan, melainkan mampu memandang tantangan sebagai bagian dari proses belajar dan
pengembangan diri. Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada mahasiswa semester
akhir, ketekunan berperan penting dalam menjaga konsistensi pengerjaan tugas akademik

jangka panjang seperti penyusunan skripsi.
b) Reflective and Adaptive Help-Seeking (Pencarian Bantuan yang Reflektif dan Adaptif)

Mengacu pada kemampuan mahasiswa untuk secara sadar merefleksikan kesulitan
akademik yang dihadapi serta secara aktif mencari bantuan yang tepat dan konstruktif. Bantuan
tersebut dapat berasal dari dosen, teman sebaya, maupun sumber akademik lainnya. Mahasiswa
yang resilien secara akademik tidak memaknai pencarian bantuan sebagai tanda kelemahan,
melainkan sebagai strategi adaptif untuk meningkatkan pemahaman dan kinerja akademik.
Aspek ini mencerminkan keterampilan metakognitif dan regulasi diri, di mana mahasiswa
mampu mengenali keterbatasannya, mengevaluasi kebutuhan belajar, serta memilih sumber

bantuan yang relevan untuk mengatasi permasalahan akademik secara efektif.
c) Negative Affect and Emotional Response (Afek Negatif dan Respons Emosional)

Berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi negatif yang muncul
akibat tekanan dan kegagalan akademik, seperti kecemasan, frustrasi, putus asa, atau rasa tidak
mampu. Resiliensi akademik tidak berarti ketiadaan emosi negatif, melainkan kemampuan
individu untuk mengendalikan dan menyalurkan respons emosional tersebut secara adaptif.

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik tinggi mampu menurunkan intensitas emosi
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negatif, mencegah emosi tersebut mengganggu fungsi akademik, serta tetap terlibat secara
kognitif dan perilaku dalam proses belajar. Pengelolaan respons emosional ini menjadi
mekanisme penting dalam mempertahankan keterlibatan akademik, terutama pada situasi

akademik yang menuntut ketahanan mental jangka panjang seperti penyusunan skripsi.

Martin & Marsh (dalam Hendriani, 2018) menemukan bahwa aspek resiliensi akademik

terdiri dari:
a) Confidence (self-belief)

Merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan ini
mendorong individu untuk memahami materi akademik, menyelesaikan tugas sekolah secara
efektif, serta menghadapi berbagai tantangan belajar dengan sikap positif. Dengan kepercayaan
diri yang baik, individu cenderung berupaya mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan

menunjukkan performa terbaik dalam kegiatan akademik.
b) Control (a sense of control)

Mengacu pada kemampuan individu dalam meyakini bahwa dirinya mampu mengendalikan
dan mengarahkan cara menyelesaikan tugas atau pekerjaan secara efektif. Keyakinan ini
membuat individu merasa memiliki peran aktif dalam menentukan keberhasilan pekerjaannya,
sehingga mendorong pengambilan keputusan yang tepat dan usaha yang terarah dalam proses

penyelesaian tugas akademik
c) Composure (low-anxiety)

Merujuk pada kemampuan individu dalam mengelola kecemasan serta mengendalikan
emosi negatif secara efektif. Individu dengan tingkat kecemasan yang rendah cenderung
mampu menjalankan aktivitas akademik dengan tenang dan nyaman, serta tidak mudah

terganggu oleh situasi yang menimbulkan tekanan atau stres.
d) Commitment (persistence)

Mengacu pada kemampuan individu untuk mempertahankan usaha secara konsisten dalam
menyelesaikan tugas atau memahami permasalahan, meskipun dihadapkan pada tingkat

kesulitan yang tinggi dan tantangan yang berkelanjutan.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Akademik

Cassidy (2016) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya resiliensi akademik individu

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu:

a) Faktor Internal

Resiliensi akademik dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari karakteristik
psikologis individu. Cassidy (2016) menjelaskan bahwa faktor internal mencakup cara pandang
individu terhadap permasalahan, kemampuan pemecahan masalah, keterampilan menjalin
hubungan interpersonal yang positif, serta penguatan nilai spiritual. Faktor-faktor ini berperan
dalam membentuk kapasitas mahasiswa untuk beradaptasi secara positif terhadap tekanan
akademik, mempertahankan motivasi belajar, serta mengelola respons emosional ketika

menghadapi kesulitan akademik, khususnya dalam konteks tuntutan akademik yang tinggi.

Sejalan dengan itu, Rojas (2015) menambahkan bahwa optimisme, harga diri, empati,
dan disiplin diri merupakan faktor internal penting dalam resiliensi akademik. Optimisme
secara khusus dipandang sebagai sumber daya psikologis yang mampu meredam dampak stres
akademik dan memperkuat kemampuan individu untuk bangkit dari kegagalan. Individu yang
optimis cenderung menafsirkan kesulitan sebagai tantangan yang dapat diatasi, sehingga
mampu mempertahankan ketekunan, kesejahteraan psikologis, serta strategi koping adaptif

dalam menghadapi tekanan akademik.

b) Faktor Eksternal

Selain faktor internal, resiliensi akademik juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
bersumber dari lingkungan sosial individu. Cassidy (2016) menyebutkan bahwa faktor
eksternal meliputi pola asuh orang tua, kondisi keluarga, dukungan sosial, serta lingkungan
masyarakat. Lingkungan yang suportif memberikan rasa aman, penguatan emosional, dan
sumber daya yang membantu individu dalam menghadapi tekanan akademik secara lebih
adaptif. Dukungan lingkungan berperan sebagai pelindung psikologis yang memungkinkan
mahasiswa mempertahankan fungsi akademiknya meskipun berada dalam situasi penuh

tekanan.

Dalam konteks pendidikan tinggi, dukungan sosial akademik diperoleh dari dosen,

tenaga kependidikan, dan terutama teman sebaya (Ramadhana & Indrawati, 2019). Dukungan
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teman sebaya memiliki kontribusi signifikan terhadap resiliensi akademik karena berfungsi
sebagai sumber bantuan emosional, kognitif, dan instrumental dalam menghadapi tantangan
akademik. Mahasiswa yang merasakan dukungan sosial yang kuat cenderung lebih mampu
bangkit dari kegagalan, mengelola stres akademik secara efektif, serta mempertahankan

keterlibatan dan usaha belajar secara berkelanjutan.

4. Resiliensi Akademik menurut Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, resiliensi akademik dipahami sebagai kemampuan individu untuk
tetap tangguh secara emosional, kognitif, dan spiritual ketika menghadapi berbagai kesulitan
dalam proses menuntut ilmu. Islam memandang bahwa setiap ujian dan tantangan merupakan
bagian dari sunnatullah yang bertujuan membentuk kualitas diri serta meningkatkan derajat
keimanan seseorang. Oleh karena itu, resiliensi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan
psikologis untuk bertahan dari tekanan, tetapi juga sebagai kemampuan memaknai kesulitan
secara positif melalui kesabaran (sabr), tawakal (tawakkul), optimisme, dan keyakinan terhadap
pertolongan Allah SWT. Konsep ini sejalan dengan kajian psikologi Islam yang menjelaskan
bahwa ketahanan individu terbentuk melalui integrasi aspek psikologis dan spiritual sehingga
seseorang mampu menghadapi berbagai tekanan kehidupan secara adaptif (Wahidah, E. Y.
(2019; Kadarsih, A. D. A. 2022).
Landasan utama mengenai ketangguhan dalam menghadapi kesulitan dijelaskan dalam QS.
Al-Bagarah ayat 155-156:
G el 5l Gl O3 G (a5 sl G ey K50
Cosia s ol G5 A1 ) 1508 Bt pgincal 13
Artinya:
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar,
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata "Inna lillahi wa inna ilaihi
raji'in" (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali).”

Ayat tersebut diturunkan sebagai penguatan bagi kaum muslim yang menghadapi
berbagai ujian dan kesulitan dalam kehidupan. Melalui ayat ini Allah SWT menegaskan bahwa
cobaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan menjadi sarana
untuk menguji keimanan, kesabaran, serta kualitas diri seseorang. Berbagai bentuk ujian yang
disebutkan dalam ayat tersebut, seperti rasa takut, kelaparan, kehilangan harta, maupun

musibah lainnya, dipandang sebagai proses pendidikan spiritual yang mendorong individu
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untuk tetap bersabar, berikhtiar, dan menjaga keyakinan kepada Allah SWT ketika menghadapi
kesulitan (Sholihah et al., 2024; Thsanillah & Auliya, 2024).

Berdasarkan analisis terhadap Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab memandang bahwa
yjian yang diberikan Allah SWT merupakan bagian dari proses pendidikan spiritual yang
bertujuan membentuk kematangan kepribadian manusia. Melalui ujian tersebut, individu dilatih
untuk mengembangkan kesabaran, refleksi diri (muhasabah), serta tawakal kepada Allah SWT.
Kesabaran dalam ayat ini tidak dimaknai sebagai sikap pasif menerima keadaan, melainkan
kemampuan untuk tetap berusaha, mengendalikan emosi, dan mempertahankan harapan ketika
menghadapi berbagai kesulitan. Dengan demikian, ujian yang dihadapi seseorang dapat
menjadi sarana untuk membangun ketahanan mental dan spiritual yang lebih kuat (Choiroh &
Kamal, 2024).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-
Baqarah ayat 155-156 memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep resiliensi akademik.
Resiliensi akademik menggambarkan kemampuan mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tekanan akademik, seperti tuntutan tugas yang
tinggi, kesulitan memahami materi perkuliahan, hasil akademik yang kurang memuaskan,
maupun hambatan selama proses penyusunan skripsi. Kemampuan untuk tetap berusaha dan
tidak menyerah ketika menghadapi berbagai kesulitan tersebut sejalan dengan pesan ayat yang
menekankan pentingnya kesabaran, keteguhan, dan keyakinan kepada Allah SWT dalam
menghadapi ujian kehidupan. Dalam perspektif psikologi Islam, kesabaran dipandang sebagai
kekuatan psikologis dan spiritual yang membantu individu mengelola tekanan,
mempertahankan kestabilan emosi, serta tetap beradaptasi secara positif ketika menghadapi
berbagai kesulitan (Il Maknun, 2025; Ihsanillah & Auliya, 2024). Oleh karena itu, mahasiswa
yang mampu mengelola tekanan akademik secara positif dan tetap berupaya mencapai tujuan
belajarnya dapat dipandang telah mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam QS.
Al-Baqarah ayat 155-156.

Pandangan tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW:

Artinya: “Barang siapa berusaha untuk bersabar, maka Allah akan menjadikannya sabar.”
(HR. Bukhari No. 1469).

Hadis ini disampaikan Rasulullah SAW ketika memberikan nasihat kepada para sahabat
mengenai pentingnya kesabaran dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan. Dalam hadis

tersebut dijelaskan bahwa kesabaran bukan semata-mata sifat bawaan yang dimiliki seseorang,
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melainkan kemampuan yang dapat dilatih dan dikembangkan melalui usaha yang
berkelanjutan. Seseorang yang berusaha membiasakan diri untuk bersabar akan memperoleh
pertolongan dari Allah SWT sehingga mampu menghadapi berbagai kesulitan dengan lebih
baik. Dalam perspektif psikologi Islam, kesabaran dipahami sebagai kemampuan
mengendalikan diri, bertahan menghadapi tekanan, serta tetap teguh dalam mencapai tujuan
meskipun menghadapi berbagai hambatan (Subandi, 2011; Nurfadillah et al., 2025).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, kandungan hadis tersebut sejalan dengan konsep
resiliensi akademik. Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik tinggi tidak mudah
menyerah ketika menghadapi kegagalan, tekanan akademik, maupun hambatan dalam proses
perkuliahan. Sebaliknya, mereka tetap berusaha mencari solusi, menyesuaikan diri dengan
situasi yang dihadapi, serta bangkit kembali setelah mengalami kesulitan. Karakteristik tersebut
mencerminkan kemampuan untuk terus melatih kesabaran sebagaimana diajarkan Rasulullah
SAW dalam hadis di atas. Berbagai kajian psikologi Islam juga menunjukkan bahwa kesabaran
memiliki hubungan yang erat dengan resiliensi karena keduanya sama-sama berperan dalam
membantu individu mempertahankan stabilitas emosi, beradaptasi terhadap tekanan, dan
bertahan dalam menghadapi tantangan kehidupan (Il Maknun, 2025; Rohmah, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, resiliensi akademik dalam perspektif Islam dapat dipahami
sebagai kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan, beradaptasi, dan berkembang dalam
menghadapi tekanan akademik melalui perpaduan antara ikhtiar, kesabaran, optimisme, dan
tawakal kepada Allah SWT. Dengan demikian, resiliensi akademik tidak hanya berfungsi
sebagai kemampuan psikologis untuk mengatasi kesulitan, tetapi juga sebagai bentuk
implementasi nilai-nilai keislaman yang mendorong individu untuk terus bertumbuh dan

memperkuat kualitas keimanannya (Wahidah, 2019).

C. Peer Support

1. Pengertian Peer Support

Peer support merupakan bentuk dukungan sosial yang diberikan oleh individu yang berada
dalam kelompok usia, status, atau pengalaman yang relatif setara. Dalam konteks pendidikan
tinggi, peer support dipahami sebagai bantuan emosional, instrumental, dan akademik yang
muncul dari hubungan setara antar mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik maupun
persoalan pribadi. Dukungan ini dapat berupa pemberian empati, dorongan motivasional,
bantuan belajar, serta berbagi pengalaman akademik, yang berperan penting dalam

meningkatkan penyesuaian dan keterlibatan akademik mahasiswa (Wentzel, 2017).
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Menurut Chen (dalam Zahroh, 2025), peer support merujuk pada bentuk dukungan yang
muncul melalui hubungan pertemanan antar siswa atau mahasiswa yang berfungsi membantu
mereka dalam proses pembelajaran dan aktivitas akademik. Dukungan ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga memengaruhi keterlibatan peserta
didik dalam lingkungan pendidikan secara lebih menyeluruh. Hal tersebut tampak dari
meningkatnya partisipasi dalam aktivitas akademik, bertambahnya motivasi untuk belajar, serta

terciptanya iklim belajar yang lebih positif di antara anggota kelompok sebaya.

Dukungan itu sendiri dapat dipahami sebagai tindakan yang menimbulkan rasa aman,
dihargai, diterima, dan disayangi, baik melalui perilaku verbal maupun nonverbal (Ilma, 2020).
Oleh karena itu, dukungan sosial dari teman sebaya merupakan bentuk bantuan nyata atau
persepsi bahwa seseorang mendapatkan perhatian, penghargaan, dan kepedulian dari individu
yang berada dalam kelompok usia yang sama. Sholihin (2019) menyatakan bahwa dukungan
ini dapat berupa kehadiran, bantuan ketika dibutuhkan, hingga rasa diterima dalam kelompok

sosial.

Lebih lanjut, dukungan teman sebaya juga berfungsi sebagai penguatan psikologis yang
muncul dari pengakuan bahwa seseorang mendapatkan perhatian dan bantuan dari lingkungan
terdekatnya. Dukungan sosial dari teman sebaya dapat menjadi sumber referensi maupun
teladan dalam mencoba hal-hal baru, serta memberikan dorongan bagi individu untuk
mengambil peran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, peer support bukan hanya sekadar bantuan praktis, tetapi juga memiliki fungsi
emosional, motivasional, dan sosial yang berkontribusi pada kesejahteraan dan perkembangan

diri individu.

Berdasarkan berbagai pandangan ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa peer support
merupakan bentuk dukungan sosial yang muncul dari hubungan setara antar individu,
khususnya antar mahasiswa, yang mencakup aspek emosional, instrumental, akademik, dan
sosial. Dukungan ini tidak hanya berperan sebagai bantuan praktis dalam menghadapi tuntutan
akademik, tetapi juga sebagai sumber penguatan psikologis yang menumbuhkan rasa diterima,
dihargai, dan aman dalam lingkungan belajar. Melalui pemberian empati, dorongan
motivasional, bantuan belajar, serta pertukaran pengalaman akademik, peer support
berkontribusi pada peningkatan keterlibatan akademik, penyesuaian diri, dan kesejahteraan

mahasiswa secara keseluruhan. Dengan demikian, dukungan sebaya dapat dipahami sebagai



27

sumber daya sosial yang memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan akademik

dan psikologis mahasiswa di pendidikan tinggi.

2. Aspek-Aspek Peer Support

Menurut Chen (dalam Zahroh, 2025) mengelompokkan peer support menjadi tiga aspek

utama, yakni:
a. Emotional Support (Dukungan Emosional)

Dukungan emosional merujuk pada bantuan yang diberikan teman sebaya dalam bentuk
perhatian, empati, dan dorongan moral. Teman sebaya dapat memberikan semangat,
menunjukkan kepedulian, atau menjadi tempat berbagi ketika mahasiswa menghadapi tekanan
akademik. Jenis dukungan ini membantu mahasiswa meredakan stres, meningkatkan
kesejahteraan emosional, dan memperkuat motivasi dalam menjalani aktivitas perkuliahan.
Dengan adanya dukungan emosional, mahasiswa lebih mampu bertahan menghadapi tugas dan

ujian, karena merasa tidak sendirian dalam proses akademik mereka.
b. Instrumental Support (Dukungan Instrumental)

Dukungan instrumental mencakup bantuan konkret atau praktis yang diberikan oleh teman
sebaya, seperti membantu menyelesaikan tugas, menyediakan waktu untuk berdiskusi, atau
berbagi materi perkuliahan yang relevan. Pada beberapa situasi, dukungan ini bahkan dapat
berupa bantuan finansial atau penyediaan sumber daya belajar tambahan. Dukungan semacam
ini membuat mahasiswa merasa lebih mampu menghadapi beban akademik dan menumbuhkan

rasa percaya diri dalam menyelesaikan berbagai tuntutan studi.
c. Cognitive Support (Dukungan Kognitif)

Dukungan kognitif terdiri atas bantuan dalam memahami materi akademik, memberikan
masukan, atau menyampaikan sudut pandang yang dapat memperjelas pemahaman mahasiswa
terhadap tuntutan perkuliahan. Lewat diskusi, pertukaran ide, atau penjelasan konsep,
mahasiswa memperoleh wawasan baru yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan
akademik maupun penyelesaian masalah. Dukungan kognitif membantu mahasiswa menyusun

strategi belajar yang lebih efektif dan meningkatkan kemampuan analitis mereka.
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Menurut House (dalam Jenira, 2019), dukungan teman sebaya (peer support) terdiri atas

empat aspek utama, yaitu:
a) Dukungan Emosional

Merujuk pada bentuk kepedulian, perhatian, empati, serta ekspresi afeksi yang diberikan
oleh teman sebaya. Dukungan ini memungkinkan individu merasa diperhatikan, dipahami,
dan diterima secara emosional, sehingga menimbulkan perasaan aman, tenang, dan nyaman.
Dalam konteks akademik, dukungan emosional dari teman sebaya dapat membantu
mahasiswa mengelola stres, kecemasan, dan tekanan emosional yang muncul selama proses
perkuliahan maupun penyusunan skripsi, serta memperkuat ketahanan psikologis dalam

menghadapi kesulitan akademik.
b) Dukungan Penghargaan (Esteem Support)

Mencakup pemberian penguatan positif, dorongan untuk berkembang, serta pengakuan
terhadap kemampuan dan usaha individu. Bentuk dukungan ini ditunjukkan melalui pujian,
motivasi, dan perbandingan positif yang membangun, sehingga individu merasa dihargai
dan diakui oleh lingkungan sosialnya. Pada mahasiswa, dukungan penghargaan dari teman
sebaya dapat meningkatkan rasa percaya diri, harga diri akademik, serta keyakinan terhadap

kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

¢) Dukungan Instrumental

Berkaitan dengan bantuan nyata atau praktis yang diberikan oleh teman sebaya, seperti
membantu menyelesaikan tugas, meminjamkan alat atau bahan belajar, memberikan
bantuan finansial, atau ikut mencari sumber daya yang dibutuhkan. Dalam konteks
mahasiswa semester akhir, dukungan instrumental sangat penting karena dapat membantu
mengurangi beban akademik secara langsung, memperlancar proses penyusunan skripsi,

serta meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tuntutan akademik.

d) Dukungan Informasi

Mencakup pemberian saran, arahan, petunjuk, serta informasi yang relevan dan bernilai
positif untuk membantu individu memahami situasi yang dihadapi. Bentuk dukungan ini

dapat berupa berbagi pengalaman akademik, memberikan referensi, maupun
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menyampaikan strategi penyelesaian masalah secara konstruktif. Bagi mahasiswa,
dukungan informasi dari teman sebaya berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
akademik, pengambilan keputusan yang tepat, serta kemampuan mengatasi kesulitan

belajar secara adaptif.

Malecki dan Demaray (2016) memandang peer support sebagai bagian dari perceived social
support, yaitu dukungan sosial yang dinilai berdasarkan persepsi subjektif individu terhadap

ketersediaan bantuan dari teman sebaya. Aspek-aspek peer support tersebut meliputi:
a) Perceived Emotional Support

Persepsi mahasiswa bahwa teman sebayanya menunjukkan kepedulian, empati,
perhatian, dan kesediaan untuk mendengarkan ketika menghadapi permasalahan akademik
maupun emosional. Dukungan emosional ini membantu mahasiswa merasa diterima,
dihargai, dan tidak sendirian dalam menghadapi tekanan akademik, seperti kesulitan
memahami materi atau stres dalam penyusunan skripsi. Ketika mahasiswa merasakan
adanya dukungan emosional dari teman sebaya, mereka cenderung memiliki rasa aman
psikologis yang lebih tinggi, sehingga lebih mampu mempertahankan motivasi dan

keterlibatan akademik.
b) Perceived Instrumental Support

Merujuk pada persepsi mahasiswa bahwa teman sebaya bersedia memberikan bantuan
secara nyata dan konkret ketika dibutuhkan. Bentuk dukungan ini dapat berupa bantuan
mengerjakan tugas, berbagi sumber referensi, membantu memahami teknis penelitian, atau
memberikan bantuan praktis lain yang mendukung aktivitas akademik. Persepsi adanya
dukungan instrumental membuat mahasiswa merasa bahwa tuntutan akademik yang berat
dapat dihadapi secara bersama-sama, sehingga mengurangi beban stres dan meningkatkan

kesiapan untuk tetap terlibat dalam proses akademik.
c) Perceived Informational Support

Persepsi bahwa teman sebaya dapat memberikan saran, masukan, arahan, atau informasi
yang relevan untuk membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan dan memecahkan
masalah akademik. Dukungan informasi ini mencakup berbagi pengalaman belajar,

memberikan strategi menghadapi kesulitan akademik, serta membantu memahami prosedur
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akademik seperti bimbingan skripsi atau pengelolaan waktu. Ketika mahasiswa merasa
memiliki akses terhadap informasi yang berguna dari teman sebaya, mereka cenderung
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik dan lebih aktif terlibat dalam

kegiatan belajar.

3. Peer Support menurut Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, dukungan teman sebaya (peer support) tidak hanya dipahami
sebagai bentuk interaksi sosial semata, tetapi juga merupakan manifestasi nyata dari nilai
ta'awun (tolong-menolong) yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. Islam memandang
manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain sehingga hubungan
dengan teman sebaya memiliki peran penting dalam memberikan bantuan emosional,
informasional, penghargaan, maupun bantuan instrumental. Dalam konteks akademik,
dukungan teman sebaya dapat membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan
perkuliahan, mengatasi kesulitan belajar, serta meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan pendidikan yang dinamis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
teman sebaya yang suportif dapat memberikan rasa aman, meningkatkan motivasi belajar,
membantu proses penyesuaian diri, serta mendukung keberhasilan mahasiswa dalam

menghadapi berbagai tantangan akademik (Fitria et al., 2024; Husna et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki kontribusi
positif terhadap kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri mahasiswa. Dukungan yang
diberikan oleh teman sebaya dapat meningkatkan rasa aman, rasa memiliki, serta membantu
individu menghadapi berbagai tekanan yang muncul selama masa perkuliahan. Mahasiswa
yang memperoleh dukungan sosial dari teman-temannya cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengatasi masalah dan menjalani proses akademik secara lebih optimal.
Selain itu, dukungan teman sebaya juga berhubungan dengan peningkatan kemampuan self-
regulated learning, yang menunjukkan bahwa keberadaan teman yang suportif dapat membantu
mahasiswa mengelola proses belajar secara lebih efektif (Fitria et al., 2024). Dukungan teman
sebaya juga terbukti berperan dalam mengurangi tekanan psikologis dan membantu mahasiswa
beradaptasi terhadap berbagai perubahan lingkungan akademik maupun sosial yang dihadapi

selama masa studi (Pakpahan et al., 2025; Husna et al., 2025).

Salah satu bagian dari QS. Al-Ma'idah ayat 2 yang menjadi landasan konsep ta'@wun dalam

Islam adalah sebagai berikut:
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Artinya:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat siksa-Nya.”

Ayat ini pada dasarnya memberikan pedoman mengenai pentingnya membangun hubungan
sosial yang didasarkan pada kerja sama dalam kebajikan dan ketakwaan. Berdasarkan
penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Mishbah, perintah untuk saling tolong-menolong
dalam kebajikan menunjukkan bahwa manusia tidak dapat menjalani kehidupan secara
individual, melainkan membutuhkan kerja sama dan dukungan dari orang lain untuk mencapai
kemaslahatan bersama. Prinsip ta'a@wun tidak hanya diwujudkan melalui bantuan material,
tetapi juga dapat berupa dukungan moral, motivasi, nasihat, perhatian, dan berbagai bentuk
pertolongan yang membantu individu menghadapi kesulitan yang dialaminya. Oleh karena itu,
Islam mendorong setiap individu untuk membangun hubungan sosial yang saling mendukung
dan memberikan manfaat bagi sesama sebagai wujud pelaksanaan nilai kebajikan dan

ketakwaan (Abdillah, 2025).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-Ma'idah
ayat 2 memiliki keterkaitan yang erat dengan konsep peer support. Peer support
menggambarkan dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dalam bentuk bantuan emosional,
informasional, penghargaan, maupun bantuan instrumental. Dalam konteks akademik,
dukungan tersebut dapat berupa berbagi informasi perkuliahan, membantu memahami materi,
memberikan motivasi ketika menghadapi kesulitan belajar, maupun mendampingi teman yang
sedang mengalami tekanan akademik. Bentuk-bentuk dukungan tersebut merupakan
implementasi nyata dari prinsip fa'awun yang diajarkan dalam Islam, yaitu saling membantu
dalam kebaikan untuk mencapai tujuan yang positif. Dengan adanya dukungan dari teman
sebaya, mahasiswa cenderung lebih mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik, mengatasi
berbagai kesulitan belajar, serta mempertahankan motivasi dalam mencapai tujuan pendidikan

yang diharapkan (Abdillah, 2025; Fitria et al., 2024; Husna et al., 2025).

Pandangan tersebut diperkuat oleh hadis Rasulullah SAW:

LAz 4la2) mu&ﬂ&wﬂww\
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Artinya:

"Seorang mukmin dengan mukmin lainnya bagaikan bangunan yang saling menguatkan satu

sama lain." (HR. Bukhari No. 481).

Hadis ini disampaikan Rasulullah SAW untuk menggambarkan idealnya hubungan
antarsesama muslim yang dibangun atas dasar saling mendukung dan menguatkan. Rasulullah
SAW mengibaratkan orang-orang beriman seperti sebuah bangunan yang kokoh karena setiap
bagian saling menopang bagian lainnya. Perumpamaan tersebut menunjukkan bahwa kekuatan
individu tidak hanya berasal dari dirinya sendiri, tetapi juga dari dukungan yang diberikan oleh
orang-orang di sekitarnya. Hadis ini menegaskan pentingnya ukhuwah, solidaritas sosial, serta
kepedulian terhadap sesama sehingga setiap individu dapat saling membantu ketika
menghadapi berbagai kesulitan dalam kehidupan bermasyarakat (Saifudin, 2018; Hadari,
2023).

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini, kandungan hadis tersebut sejalan dengan konsep
peer support. Mahasiswa yang memperoleh dukungan dari teman sebayanya cenderung merasa
lebih mampu menghadapi berbagai tantangan akademik karena memiliki sumber bantuan dan
penguatan sosial. Dukungan tersebut dapat berupa empati, motivasi, bantuan dalam
menyelesaikan tugas, maupun berbagi pengalaman ketika menghadapi kesulitan akademik.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berperan dalam
meningkatkan kemampuan adaptasi, mengurangi tekanan psikologis, serta membantu
mahasiswa mempertahankan motivasi dan keberhasilan akademiknya (Fitria et al., 2024; Husna

et al., 2025).

D. Peran Peer Support sebagai Moderator dalam Pengaruh Resiliensi Akademik
terhadap Academic Engagement

Pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement menjadi semakin relevan
pada mahasiswa semester akhir. Hal ini karena mahasiswa semester akhir dihadapkan pada
berbagai tuntutan akademik, seperti penyusunan skripsi, revisi yang berulang, keterbatasan
waktu, serta tekanan untuk segera menyelesaikan studi. Berbagai tuntutan tersebut berpotensi
menurunkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik apabila tidak diimbangi dengan
kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi berbagai hambatan yang muncul. Dalam kondisi
tersebut, mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik tinggi cenderung mampu mengelola
stres, mempertahankan motivasi, serta menggunakan strategi koping yang adaptif sehingga

tetap menunjukkan keterlibatan akademik yang tinggi, baik secara kognitif, emosional, maupun
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perilaku selama proses penyusunan skripsi. Dengan demikian, resiliensi akademik dipandang
sebagai salah satu prediktor penting yang mendukung terbentuknya academic engagement pada

mahasiswa (Cassidy, 2016).

Meskipun demikian, pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement tidak
selalu menunjukkan kekuatan yang sama pada setiap mahasiswa. Kahu dan Nelson (2018)
menjelaskan bahwa academic engagement merupakan proses yang dinamis yang terbentuk
melalui interaksi antara faktor personal dan faktor kontekstual. Faktor personal, seperti
resiliensi akademik, memberikan kapasitas bagi mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan
bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tantangan akademik. Namun, kemampuan
tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungan yang dapat mendukung maupun menghambat
mahasiswa dalam mempertahankan keterlibatan akademiknya. Oleh karena itu, pengaruh
resiliensi akademik terhadap academic engagement dimungkinkan menjadi lebih kuat atau

lebih lemah bergantung pada sumber daya kontekstual yang dimiliki mahasiswa.

Salah satu sumber daya kontekstual yang dipandang memiliki peran penting adalah peer
support. Menurut Kahu dan Nelson (2018), dukungan sosial dalam lingkungan pendidikan
merupakan salah satu faktor kontekstual yang memengaruhi terbentuknya academic
engagement. Sejalan dengan hal tersebut, Chen et al. (2023) menjelaskan bahwa social support
berperan sebagai buffer ketika mahasiswa menghadapi stres dan berbagai kesulitan akademik.
Dukungan sosial membantu mahasiswa mengurangi dampak negatif tekanan akademik,
meningkatkan motivasi belajar, serta mempertahankan keterlibatan dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber bantuan emosional,
informasional, dan instrumental, tetapi juga membantu mahasiswa mengoptimalkan sumber
daya psikologis yang dimilikinya sehingga mampu mempertahankan keterlibatan akademik
ketika menghadapi berbagai tekanan. Dalam konteks penelitian ini, peer support dipandang
sebagai salah satu bentuk social support yang paling dekat dengan kehidupan mahasiswa
semester akhir karena teman sebaya memiliki pengalaman, tuntutan, dan dinamika akademik
yang relatif serupa selama proses penyusunan skripsi. Oleh karena itu, peer support diduga
mampu berperan sebagai faktor kontekstual yang memoderasi pengaruh resiliensi akademik

terhadap academic engagement.

Secara konseptual, peran peer support sebagai moderator dapat dijelaskan melalui interaksi
antara faktor personal dan faktor kontekstual. Resiliensi akademik sebagai faktor personal

memberikan kemampuan kepada mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali
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ketika menghadapi berbagai tekanan akademik. Namun, kemampuan tersebut tidak selalu
berkembang secara optimal apabila mahasiswa tidak memperoleh dukungan dari lingkungan
sekitarnya. Sebaliknya, ketika mahasiswa memperoleh peer support yang tinggi, dukungan
emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan dari teman sebaya dapat membantu
mahasiswa memanfaatkan kemampuan resiliensi akademiknya secara lebih optimal sehingga
tetap mampu mempertahankan academic engagement. Dengan demikian, peer support tidak
diposisikan sebagai faktor yang secara langsung menentukan academic engagement, tetapi
sebagai kondisi kontekstual yang dapat memengaruhi kuat atau lemahnya pengaruh resiliensi

akademik terhadap academic engagement.

Secara empiris, penelitian Candrakanti dan Chusairi (2023) pada mahasiswa tingkat akhir
menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan emosional,
informasional, maupun instrumental dari teman sebaya cenderung lebih mampu bertahan,
beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tekanan selama proses
penyusunan skripsi. Temuan tersebut diperkuat oleh Danianta dan Khotimah (2024) yang
menunjukkan bahwa peer support memberikan kontribusi positif terhadap resiliensi akademik
mahasiswa tingkat akhir. Di sisi lain, Chen et al. (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang
memperoleh social support yang tinggi cenderung memiliki academic engagement yang lebih
baik, ditandai dengan tingginya semangat belajar, partisipasi aktif dalam kegiatan akademik,
serta kemampuan mempertahankan fokus dan dedikasi dalam menyelesaikan tugas akademik.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, peer support tidak hanya berperan sebagai sumber
dukungan yang membantu mahasiswa meningkatkan resiliensi akademik, tetapi juga berpotensi
memoderasi pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement. Mahasiswa yang
memiliki resiliensi akademik tinggi diperkirakan akan mampu mempertahankan keterlibatan
akademiknya secara lebih optimal apabila memperoleh peer support yang tinggi. Sebaliknya,
ketika dukungan teman sebaya rendah, kemampuan resiliensi akademik yang dimiliki
mahasiswa kemungkinan belum sepenuhnya teraktualisasi dalam bentuk keterlibatan akademik
yang optimal. Berdasarkan landasan teoritis dan temuan empiris tersebut, penelitian ini
menempatkan peer support sebagai variabel moderator yang diduga memoderasi pengaruh

resiliensi akademik terhadap academic engagement pada mahasiswa semester akhir.
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E. Kerangka Berpikir

Peer support yang tinggi diharapkan dapat memperkuat hubungan antara resiliensi
akademik dengan academic engagement. Selain itu resiliensi akademik dan juga peer support
diharapkan dapat berperan dalam memperlemah dampak negatif academic engagement pada

mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Peer Support
(Variabel Z/Moderasi)
Resiliensi Akademik ] A( Academic Engagement
(Variabel X) J 'L (Variabel Y)
Gambar 1.

Peran Peer Support sebagai Moderator dalam Hubungan Resiliensi Akademik

terhadap Academic Engagement

Gambar kerangka pikir di atas menunjukan bahwa peer support berperan sebagai variabel
moderasi atau variabel moderator yang memperkuat hubungan resiliensi akademik dengan
academic engagement. Selain itu academic engagement juga dipengaruhi oleh variabel

resiliensi akademik dan juga peer support.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan model penelitian dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (H1):

Peer support memoderasi pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement
pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Hipotesis 2 (H2):

Resiliensi akademik berpengaruh positif terhadap academic engagement pada
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Hipotesis 3 (H3):

Peer support berpengaruh positif terhadap academic engagement pada mahasiswa
semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional moderasi
(moderated correlational research). Desain ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
resiliensi akademik sebagai variabel independen (X) dengan academic engagement sebagai
variabel dependen (Y), serta menguji peran peer support sebagai variabel moderator (M) yang
diduga dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara kedua variabel tersebut.
Pendekatan kuantitatif korelasional dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian
hubungan empiris antar variabel tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek
penelitian, sehingga sesuai untuk mengkaji fenomena psikologis dalam konteks pendidikan

tinggi secara alami (Creswell & Creswell, 2018).

Pengujian efek moderasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA), yaitu teknik analisis regresi yang melibatkan variabel interaksi
antara variabel independen dan variabel moderator dalam memprediksi variabel dependen.
Secara konseptual, moderasi terjadi ketika kekuatan atau arah hubungan antara variabel X dan
Y bergantung pada tingkat variabel moderator (Hayes, 2018). Dalam penelitian ini, efek
moderasi diuji dengan memasukkan interaksi antara resiliensi akademik dan peer support (X x
M) ke dalam model regresi untuk memprediksi academic engagement. Apabila koefisien
interaksi menunjukkan signifikansi statistik, maka dapat disimpulkan bahwa peer support
berperan sebagai moderator dalam hubungan antara resiliensi akademik dan academic

engagement (Aiken, West, & Reno, 2017).

Dengan demikian, rancangan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai peran resiliensi akademik terhadap academic engagement
mahasiswa semester akhir, serta bagaimana peer support memoderasi hubungan tersebut dalam

konteks penyusunan skripsi.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan konsep yang diukur untuk mengetahui hubungan empiris

antar konstruk. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu:

1. Variabel Bebas (X): Resiliensi Akademik
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Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk bertahan,
menyesuaikan diri, serta tetap berfungsi secara optimal menghadapi berbagai tantangan
akademik, seperti tekanan penyusunan skripsi, tuntutan waktu, maupun kesulitan metodologis.
Resiliensi akademik mencerminkan kapasitas adaptif yang memungkinkan mahasiswa
mengatasi stres akademik dan tetap mempertahankan performa belajar yang baik (Cassidy,
2016). Variabel ini dipilih karena secara empiris terbukti sebagai prediktor penting keterlibatan

akademik mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi.
2. Variabel Moderator (M): Peer Support

Peer support adalah dukungan yang berasal dari teman sebaya, baik dalam bentuk
dukungan emosional, instrumental, maupun kognitif, yang membantu mahasiswa menjalani
proses akademik secara lebih adaptif (Chen, 2005 (dalam Zahroh, 2025)), Dukungan sebaya
berperan sebagai faktor protektif yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
resiliensi akademik terhadap academic engagement. Dalam model penelitian ini, peer support
berfungsi sebagai moderator yang menguji apakah hubungan X—Y berubah berdasarkan tingkat

dukungan sebaya yang diterima mahasiswa.
3. Variabel Terikat (Y): Academic Engagement

Academic engagement merujuk pada keterlibatan aktif, komitmen, dan partisipasi
mahasiswa dalam proses belajar, baik secara perilaku, afeksi, maupun kognitif (Wang dan
Eccles, 2016). Variabel ini menggambarkan sejauh mana mahasiswa semester akhir terlibat
secara mendalam dalam penyusunan skripsi, menyelesaikan tugas akademik, serta
menunjukkan motivasi dan usaha yang konsisten. Academic engagement dipilih karena

menjadi indikator penting keberhasilan studi dan pencegah stagnasi akademik.

C. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pengukuran empiris, variabel-variabel tersebut didefinisikan secara

operasional sebagai berikut:

1. Resiliensi Akademik (X)

Resiliensi akademik dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai kemampuan mahasiswa
semester akhir untuk bertahan, bangkit, dan tetap berfungsi secara efektif ketika menghadapi

tekanan akademik seperti kesulitan metodologis, tuntutan waktu, dinamika bimbingan, dan
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kecemasan penyelesaian skripsi. Resiliensi akademik diukur melalui aspek-aspek yang
dikemukakan Hardiansyah et al. (2020), yaitu Penyesuaian Diri (Adjustment), Ketangguhan
(Hardiness), Kecerdasan Menghadapi Kesulitan (Adversity Quotient in Academic Context),
dan Pemecahan Masalah (Problem-Solving Skills). Variabel ini diukur menggunakan skala
resiliensi akademik berbentuk Likert dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat

resiliensi akademik yang lebih kuat pada mahasiswa.
2. Peer Support (M)

Peer support dalam penelitian ini didefinisikan sebagai dukungan yang diterima mahasiswa
dari teman sebaya, baik dalam bentuk emosional, instrumental, maupun kognitif, yang
membantu proses penyelesaian akademik terutama penyusunan skripsi. Definisi ini mengacu
pada aspek yang dikembangkan Chen (dalam Zahroh, 2025), yaitu emotional support
(dukungan emosional berupa empati, perhatian, dan dorongan moral), instrumental support
(dukungan berupa bantuan konkret, waktu, atau sumber daya akademik), dan cognitive support
(dukungan berupa ide, interpretasi, atau panduan akademik melalui diskusi). Variabel ini
diukur menggunakan skala dukungan teman sebaya dengan model Likert, di mana skor yang

lebih tinggi menunjukkan tingkat dukungan sebaya yang lebih tinggi.
3. Academic Engagement (Y)

Academic engagement dalam penelitian ini dioperasionalkan sebagai keterlibatan aktif,
berkesinambungan, dan bermakna mahasiswa dalam proses akademik, terutama pada masa
penyusunan skripsi. Mengacu pada Freda et al. (2021), academic engagement dipahami
sebagai proses dinamis yang berkembang melalui interaksi antara mahasiswa dan lingkungan
institusional kampus. Keterlibatan ini berperan penting dalam membantu mahasiswa
mengelola stres akademik, mempertahankan motivasi, serta mengurangi risiko penurunan
fungsi belajar selama menghadapi tuntutan akademik yang kompleks. Dalam konteks
mahasiswa semester akhir, engagement tercermin dari komitmen mereka terhadap studi,
kemampuan mengatasi kesulitan, serta kualitas interaksi dengan elemen-elemen kampus yang

mendukung proses penyelesaian tugas akhir.

Pengukuran academic engagement menggunakan enam dimensi dari SInAPSi Academic
Engagement Scale (SAES) yang dikembangkan oleh Freda et al. (2021), yaitu: University
Value and Sense of Belonging (nilai universitas dan rasa memiliki), Perception of Capability to

Persist in University Choice (keyakinan bertahan dalam pilihan studi), Value of University
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Course (relevansi dan kebermaknaan program studi), Fngagement with University Professors
(hubungan dan dukungan dari dosen), Engagement with University Peers (keterlibatan dengan
teman sebaya), serta Relationships Between University and Relational Net (integrasi antara
tuntutan akademik dan jaringan relasional di luar kampus). Variabel ini diukur menggunakan
skala Likert, di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat keterlibatan akademik yang

lebih kuat pada mahasiswa semester akhir.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester akhir Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang berada pada tahap penyusunan skripsi.
Mahasiswa semester akhir dipilih sebagai populasi penelitian karena pada tahap ini mahasiswa
umumnya menghadapi tuntutan akademik yang lebih kompleks, seperti penyusunan skripsi,
proses bimbingan dengan dosen pembimbing, serta tekanan untuk menyelesaikan studi tepat
waktu. Kondisi tersebut menjadikan mahasiswa semester akhir relevan untuk diteliti dalam

kaitannya dengan resiliensi akademik, academic engagement, serta dukungan teman sebaya.

Berdasarkan data penerimaan mahasiswa baru di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, pada tahun akademik 2022 tercatat sebanyak 3.864 mahasiswa baru diterima
dan mengikuti kegiatan Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK). Jumlah
tersebut dapat digunakan sebagai gambaran ukuran satu angkatan mahasiswa di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan asumsi masa studi sarjana rata-rata
berlangsung selama empat tahun, maka mahasiswa angkatan 2022 pada saat penelitian ini
dilakukan berada pada fase semester akhir atau tahap penyusunan skripsi. Oleh karena itu,
jumlah mahasiswa semester akhir yang berpotensi menjadi populasi penelitian diperkirakan
berada pada kisaran £3.800 mahasiswa, meskipun pada praktiknya jumlah tersebut dapat
berkurang karena adanya mahasiswa yang cuti akademik, mengundurkan diri, maupun

mengalami keterlambatan penyelesaian studi.

Mengacu pada definisi populasi dalam penelitian kuantitatif, Sugiyono (2019) menjelaskan
bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dengan karakteristik
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian
ini, karakteristik tersebut meliputi status mahasiswa aktif, berada pada semester akhir, dan

sedang menjalani proses penyusunan skripsi. Meskipun populasi ini dibatasi dalam satu
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institusi, karakteristiknya tetap menunjukkan variasi pengalaman akademik dan sosial yang
cukup beragam, sehingga memungkinkan analisis hubungan antarvariabel dilakukan secara

lebih komprehensif dan bermakna.

2. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa semester akhir yang
sedang menyusun skripsi, aktif sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, serta bersedia mengisi instrumen penelitian. Penentuan kriteria ini bertujuan
untuk menjamin bahwa responden benar-benar berada dalam kondisi yang relevan dengan
variabel penelitian. Menurut Etikan, Musa, & Alkassim (2016), pemilihan sampel yang
berbasis karakteristik tertentu memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih akurat,
terutama ketika subjek penelitian memiliki pengalaman khusus yang ingin digali secara

mendalam.

Ukuran sampel dalam penelitian ini juga mempertimbangkan karakteristik analisis yang
digunakan, yaitu uji moderasi (Moderated Regression AnalysissMRA) yang secara
metodologis membutuhkan jumlah sampel lebih besar dibandingkan regresi sederhana karena
efek interaksi cenderung lebih kecil dan lebih sulit terdeteksi. Berdasarkan rekomendasi
analisis regresi moderasi, di mana jumlah sampel minimal yang disarankan adalah 100-200

responden untuk meningkatkan kekuatan statistik dan kestabilan model (Hair et al., 2019).

Selain itu, pedoman power analysis untuk uji moderasi juga menekankan perlunya sampel
yang besar. Perugini, Gallucci, & Costantini (2018) menyatakan bahwa efek interaksi dalam
analisis moderasi umumnya memiliki besaran efek kecil (small effect), sehingga desain
penelitian moderasi membutuhkan sampel besar agar probabilitas menemukan efek moderasi
(jika benar ada) mencapai 80%, dengan risiko kesalahan tipe I dibatasi 5%. Dengan
mempertimbangkan temuan tersebut, penelitian ini menetapkan target minimal 150 responden
sebagai batas konservatif, dan apabila memungkinkan diarahkan untuk mencapai 200
responden guna meningkatkan kekuatan analisis, kestabilan koefisien estimasi, serta

mengurangi risiko kesalahan tipe II.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang dilakukan dengan memilih responden berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan ketika peneliti memerlukan partisipan yang
memiliki karakteristik khusus sehingga mampu memberikan informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, purposive sampling juga banyak digunakan
ketika responden harus memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelum

pengumpulan data dilakukan (Suryani & Herianti, 2023).

Teknik purposive sampling dipilih karena penelitian ini secara khusus mengkaji mahasiswa
semester akhir yang sedang menyusun skripsi. Oleh karena itu, tidak semua mahasiswa
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dijadikan responden,
melainkan hanya mahasiswa yang memenuhi karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian.
Pengambilan data dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, serta Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Ketiga fakultas tersebut ditetapkan sebagai lokasi penelitian untuk
memperoleh responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Seluruh data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara keseluruhan tanpa membedakan asal fakultas karena penelitian ini
tidak bertujuan membandingkan karakteristik antar fakultas, melainkan menguji pengaruh
resiliensi akademik terhadap academic engagement dengan peer support sebagai variabel

moderator.

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
b. Berada pada semester akhir (minimal semester VII).

c. Sedang menyusun skripsi.

d. Bersedia menjadi responden penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen angket
(kuesioner) berbasis daring melalui Google Form yang diisi secara mandiri oleh responden
sesuai dengan persepsi dan kondisi yang dialami. Penggunaan kuesioner online dipilih karena
efisien, mudah diakses, serta memungkinkan penyebaran data secara luas tanpa keterbatasan

ruang dan waktu, sehingga sesuai dengan karakteristik mahasiswa semester akhir yang



42

memiliki mobilitas akademik tinggi. Selain itu, metode survei daring dinilai efektif dalam
penelitian kuantitatif karena mendukung pengumpulan data yang sistematis, ekonomis, serta

meminimalkan kesalahan input melalui penyimpanan data otomatis (Regmi et al., 2017).

1. Instrumen Penelitian dan Pengukuran

a. Skala Resiliensi Akademik

Instrumen resiliensi akademik dalam penelitian ini diadaptasi dari skala yang
digunakan dalam penelitian Inti Istiqomah (2022) berjudul “Resiliensi Akademik dan Stres
Akademik pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi di Tengah Pandemi COVID-
19.” Skala tersebut merupakan hasil modifikasi dari Skala Resiliensi Akademik yang
dikembangkan oleh Hardiansyah et al. (2020) dan telah disesuaikan dengan karakteristik
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Pada penelitian terdahulu, instrumen tersebut telah
melalui uji coba empiris pada 44 responden, sehingga jumlah item mengalami seleksi dari 27
item menjadi 18 item, dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,941, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat baik.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala hasil modifikasi tersebut dengan
melakukan penyesuaian redaksional pada beberapa item agar lebih sesuai dengan konteks
akademik saat ini dan karakteristik subjek penelitian, yaitu mahasiswa semester akhir.
Penyesuaian redaksi dilakukan tanpa mengubah indikator maupun konstruk teoritis yang
diukur. Untuk memastikan kesesuaian isi, kejelasan bahasa, relevansi konteks, dan
keterwakilan item terhadap konstruk resiliensi akademik, instrumen telah melalui proses expert
Jjudgment sebelum digunakan dalam pengumpulan data.

Berdasarkan hasil penilaian ahli, seluruh item dinilai tetap merepresentasikan konstruk
resiliensi akademik sehingga tidak dilakukan pengurangan jumlah item, dan instrumen tetap
menggunakan 18 item sesuai hasil seleksi pada penelitian terdahulu. Selanjutnya, kualitas
psikometrik instrumen, meliputi validitas item dan reliabilitas internal, akan diuji secara
empiris menggunakan data hasil pengumpulan pada penelitian utama sebelum dilakukan
analisis hipotesis. Instrumen ini tetap mengacu pada empat aspek resiliensi akademik yang
dikemukakan oleh Hardiansyah et al. (2020). Semakin tinggi skor yang diperoleh responden
pada skala ini, maka semakin tinggi tingkat resiliensi akademik yang dimiliki. Distribusi butir

skala untuk resiliensi akademik sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Blueprint Resiliensi Akademik

NO DIMENSI INDIKATOR FAVORABLE (AITEM) TOTAL
1.  Penyesuaian Beradaptasi dengan 1,2 2
diri tekanan akademik
Mengubah diri sesuai 3,4 2
keadaan
Mengendalikan 5 1

perasaan frustasi akan
permasalahan akademik

2. Ketangguhan Penguatan diri 6,7 2
Bertahan menghadapi 8,9 2
permasalahan akademik

3. Kecerdasan Berpikir kedepan 10 1

menghadapi
kesulitan Mengidentifikasi 11,12 2
kesulitan

4.  Pemecahan Mampu mencari jalan 13,14,15 3

masalah keluar
Mengatasi permasalahan 16,17, 18 3
Total 18 18

Berdasarkan distribusi item yang telah disusun, skala resiliensi akademik dalam penelitian ini
hanya memuat pernyataan yang bersifat mendukung (favorable). Oleh karena itu, sistem penskoran
menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu: Sangat Sesuai (SS) =4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai
(TS) =2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1.

b. Skala Academic Engagement

Instrumen academic engagement dalam penelitian ini menggunakan SInAPSi Academic
Engagement Scale (SAES) yang dikembangkan oleh Freda et al. (2021) dan telah diadaptasi ke
dalam Bahasa Indonesia melalui proses translation—back translation, penyesuaian kultural,
serta pengujian validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas internal, sehingga layak
digunakan pada konteks mahasiswa Indonesia. Skala SAES disusun berdasarkan konsep
multidimensional academic engagement yang mencakup enam dimensi, yaitu university value
and sense of belonging, perception of the capability to persist in the university choice, value of
university course, engagement with university professors, engagement with university peers,

serta relationships between university and relational net.

Meskipun instrumen tersebut telah tersedia dalam versi Bahasa Indonesia, pada

penelitian ini peneliti tetap melakukan expert judgment untuk meninjau kembali kesesuaian
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redaksi, kejelasan bahasa, relevansi konteks, serta keterwakilan item terhadap karakteristik
subjek penelitian, yaitu mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi. Menurut
Subhaktiyasa (2024), expert judgment merupakan proses penilaian instrumen oleh ahli yang
bertujuan mengevaluasi kesesuaian, kejelasan, relevansi, dan representativitas item terhadap
konstruk yang diukur sehingga instrumen memiliki dasar validitas isi yang memadai. Dalam
penelitian ini, proses expert judgment dilakukan untuk menyempurnakan redaksi beberapa item
agar lebih mudah dipahami oleh responden tanpa mengubah makna maupun konstruk academic

engagement yang hendak diukur.

Berdasarkan hasil penilaian ahli, beberapa item mengalami penyesuaian redaksional
dan seleksi item sehingga jumlah item yang digunakan berkurang dari 29 item menjadi 25 item.
Selanjutnya, kualitas psikometrik instrumen diuji melalui data yang diperoleh pada penelitian
utama dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum analisis hipotesis dilakukan.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat dua item yang tidak memenuhi kriteria
validitas sehingga digugurkan dari analisis. Setelah item yang tidak valid dieliminasi dan
dilakukan pengujian ulang, seluruh item yang tersisa dinyatakan valid dan reliabel. Dengan
demikian, instrumen academic engagement yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 23
item yang layak digunakan untuk mengukur tingkat academic engagement pada mahasiswa

semester akhir (Subhaktiyasa, 2024).

Tabel 3.2 Blueprint SInAPSi Academic Engagement Scale (SAES)

NO ASPEK ITEM TOTAL
F UF
1. University value and 1,2,3,4,5,6 6
sense of belonging
2. Perception of the 7,8.9 3

capability to persist
in the University
choice

3. Value of University 10,11, 12, 13, 14, 15 6
course

4.  Engagement with 16, 17 2
University Professors

5. Engagement with 19, 20, 21, 22 4
University Peers

6.  Relationships between 24,25 2
University and
Relational Net.

Jumlah 20 3 23
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Instrumen SAES yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 23 item dengan
format respons menggunakan skala Likert 5 tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Semakin tinggi skor yang

diperoleh, maka semakin tinggi tingkat academic engagement yang dimiliki responden.

c. Skala Peer Support

Instrumen peer support dalam penelitian ini diadaptasi dari skala yang digunakan
dalam penelitian Salmatus Zahroh (2025) berjudul “Kontribusi Peer Academic Support
terhadap Tingkat Ide Bunuh Diri pada Mahasiswa.” Skala tersebut merupakan hasil adaptasi
dari Perceived Peer/Friend Academic Support Scale (PFASS) yang dikembangkan oleh Chen
(2005), dengan nilai reliabilitas asli sebesar 0,913, sehingga dinilai memiliki konsistensi
internal yang baik untuk mengukur persepsi dukungan akademik dari teman sebaya. Instrumen
PFASS terdiri atas 19 item yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu Emotional Support,
Instrumental Support, dan Cognitive Support. Emotional support mengukur dukungan
emosional berupa perhatian, empati, dan semangat dari teman sebaya; Instrumental Support
mengukur bantuan nyata seperti waktu, tenaga, atau sumber belajar; sedangkan Cognitive
Support mengukur dukungan berupa informasi akademik, saran, penjelasan, dan penguatan

pemahaman dalam proses belajar.

Pada penelitian Zahroh (2025), instrumen PFASS telah melalui proses adaptasi sesuai
prosedur adaptasi alat ukur psikologi yang dikemukakan oleh Azwar (2020), meliputi kajian
indikator konstruk, penerjemahan, penyesuaian bahasa, serta expert judgment oleh ahli bahasa
dan ahli psikologi untuk memastikan kesesuaian makna, kejelasan redaksi, serta relevansi
budaya dalam konteks mahasiswa Indonesia. Berdasarkan hasil penilaian ahli pada penelitian
tersebut, jumlah item mengalami seleksi dari 25 item menjadi 19 item, sehingga diperoleh

instrumen yang memiliki validitas isi dan reliabilitas yang memadai.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen hasil adaptasi tersebut dengan
melakukan penyesuaian redaksional pada beberapa item agar lebih sesuai dengan konteks
mahasiswa semester akhir yang sedang menyusun skripsi, tanpa mengubah indikator, dimensi,
maupun konstruk teoritis yang diukur. Untuk memastikan kesesuaian isi, kejelasan bahasa,
relevansi konteks, dan keterwakilan item terhadap konstruk peer support, instrumen kembali
melalui proses expert judgment sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Menurut
Subhaktiyasa (2024), expert judgment merupakan proses penilaian instrumen oleh ahli untuk

mengevaluasi kesesuaian, kejelasan, relevansi, dan representativitas item terhadap konstruk
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yang diukur sehingga instrumen memiliki dasar validitas isi yang memadai. Berdasarkan hasil
penilaian ahli, seluruh item dinilai tetap merepresentasikan konstruk peer support secara tepat

sehingga tidak dilakukan pengurangan jumlah item dan instrumen tetap terdiri atas 19 item.

Selanjutnya, kualitas psikometrik instrumen diuji secara empiris melalui uji validitas
item dan reliabilitas internal menggunakan data hasil pengumpulan pada penelitian utama
sebelum dilakukan analisis hipotesis. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 4 item
yang tidak memenuhi kriteria validitas sehingga dinyatakan gugur dan tidak diikutsertakan
dalam analisis selanjutnya. Setelah item yang tidak valid dieliminasi dan dilakukan pengujian
ulang, seluruh item yang tersisa memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Dengan demikian,
instrumen peer support yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 15 item yang dinilai
layak untuk mengukur tingkat peer support pada mahasiswa semester akhir yang sedang

menyusun skripsi (Subhaktiyasa, 2024).

Tabel 3.3 Blueprint Peer Support

NO ASPEK ITEM TOTAL
F UF
1. Emotional Support 1,2,3,4 5 5
2. Instrumental 6,7,8,9 10 5
Support
3. Cognitive Support 11,12, 13, 14, 15 5
Jumlah 13 2 15

Seluruh item diukur menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

F. Uji Validitas dan Reabilitas

1. Validitas

Validitas merupakan aspek fundamental dalam penelitian kuantitatif karena menunjukkan
sejauh mana instrumen mampu mengukur konstruk yang benar-benar ingin diteliti, yaitu
resiliensi akademik, academic engagement, dan peer support. Instrumen yang valid
memastikan bahwa skor yang diperoleh merepresentasikan konstruk psikologis yang
dimaksud, sehingga hubungan antarvariabel, termasuk efek moderasi, dapat diinterpretasikan
secara akurat (Taherdoost, 2016). Dalam penelitian dengan desain moderasi, validitas menjadi
krusial karena ketidaktepatan pengukuran berpotensi melemahkan atau mengaburkan

hubungan utama maupun interaksi antara variabel independen dan variabel moderator.
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Uji validitas empiris dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak
JASP melalui analisis korelasi item—total (corrected item-total correlation). Suatu item
dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi positif terhadap skor total konstruk
dengan nilai koefisien korelasi > 0,30 (Azwar, 2020). Analisis ini digunakan untuk menilai
sejauh mana setiap butir pernyataan mampu merefleksikan konstruk yang diukur secara
konsisten. Item yang tidak memenuhi kriteria tersebut dieliminasi agar kualitas instrumen tetap

terjaga.
A. Hasil Uji Validitas Resiliensi Akademik

Hasil analisis corrected item-total correlation dari skala Resiliensi Akademik diperoleh sebagai

berikut:

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen Resiliensi Akademik

Item corrected item-total correlation Keterangan
Item 1 0,554 Valid
Item 2 0,365 Valid
Item 3 0,558 Valid
Item 4 0.571 Valid
Item 5 0,593 Valid
Item 6 0,637 Valid
Item 7 0,549 Valid
Item 8 0,627 Valid
Item 9 0,634 Valid
Item 10 0,338 Valid
Item 11 0,565 Valid
Item 12 0,572 Valid
Item 13 0,645 Valid
Item 14 0,622 Valid
Item 15 0,586 Valid
Item 16 0,530 Valid
Item 17 0,607 Valid
Item 18 0,604 Valid

Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai corrected item-total correlation > 0,30.

Uji validitas item pada variabel resiliensi akademik dilakukan menggunakan analisis corrected
item-total correlation (item-rest correlation). Variabel resiliensi akademik diukur menggunakan 18
item pernyataan (X1-X18). Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai corrected item-total

correlation > 0,30.

Berdasarkan hasil analisis, seluruh item pada variabel resiliensi akademik memiliki nilai corrected

item-total correlation di atas 0,30 dengan rentang nilai sebesar 0,338-0,645. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa seluruh item mampu mengukur variabel resiliensi akademik dengan baik
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

B. Hasil Uji Validitas Academic Engagement

Hasil analisis corrected item-total correlation dari skala Academic Engagement diperoleh sebagai

berikut:

Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Academic Engagement

Item corrected item-total correlation Keterangan
Item 1 0,433 Valid
Item 2 0,507 Valid
Item 3 0,478 Valid
Item 4 0,549 Valid
Item 5 0,589 Valid
Item 6 0,534 Valid
Item 7 0,408 Valid
Item 8 0,448 Valid
Item 9 0,436 Valid
Item 10 0,610 Valid
Item 11 0,616 Valid
Item 12 0,682 Valid
Item 13 0,714 Valid
Item 14 0,615 Valid
Item 15 0,620 Valid
Item 16 0,379 Valid
Item 17 0,515 Valid
Item 19 0,460 Valid
Item 20 0,554 Valid
Item 21 0,602 Valid
Item 22 0,638 Valid
Item 24 0,570 Valid
Item 25 0,549 Valid

Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai corrected item-total correlation > 0,30.

Uji validitas item pada variabel academic engagement dilakukan menggunakan analisis
corrected item-total correlation (item-rest correlation). Variabel academic engagement
awalnya terdiri atas 25 item pernyataan. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai

corrected item-total correlation > 0,30.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 23 item yang memiliki nilai corrected item-total
correlation di atas 0,30 sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, terdapat 2 item, yaitu item
18 dan 23 yang memiliki nilai corrected item-total correlation di bawah 0,30 sehingga
dinyatakan tidak valid dan digugurkan dari instrumen penelitian. Dengan demikian, instrumen

academic engagement yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 23 item valid yang
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mampu mengukur variabel academic engagement dengan baik dan layak digunakan dalam
penelitian.

C. Hasil Uji Validitas Peer Support

Hasil analisis corrected item-total correlation dari skala Peer Support diperoleh sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Uji Validitas Instrumen Peer Support

Item corrected item-total correlation Keterangan
Item 1 0,602 Valid
Item 2 0,585 Valid
Item 3 0,617 Valid
Item 4 0,581 Valid
Item 5 0,475 Valid
Item 8 0,570 Valid
Item 9 0,581 Valid
Item 10 0,649 Valid
Item 11 0,653 Valid
Item 13 0,320 Valid
Item 14 0,493 Valid
Item 15 0,635 Valid
Item 16 0,642 Valid
Item 17 0,638 Valid
Item 18 0,645 Valid

Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai corrected item-total correlation > 0,30.

Uji validitas item pada variabel peer support dilakukan menggunakan analisis corrected item-
total correlation (item-rest correlation). Variabel peer support awalnya terdiri atas 19 item
pernyataan. Suatu item dinyatakan valid apabila memiliki nilai corrected item-total correlation >

0,30.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 15 item yang memiliki nilai corrected item-total
correlation di atas 0,30 sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, terdapat 4 item, yaitu item 6,
item 7, item 12, dan item 19, yang memiliki nilai corrected item-total correlation di bawah 0,30
sehingga dinyatakan tidak valid dan digugurkan dari instrumen penelitian. Dengan demikian,
instrumen peer support yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 15 item valid yang mampu

mengukur variabel peer support dengan baik dan layak digunakan dalam penelitian.
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2. Reabilitas

Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi internal suatu instrumen dalam mengukur
konstruk yang sama secara stabil pada kelompok responden yang relatif serupa. Instrumen yang
reliabel akan menghasilkan skor yang konsisten sehingga meminimalkan kesalahan
pengukuran (measurement error) yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel,
khususnya dalam penelitian kuantitatif dengan desain moderasi (Taherdoost, 2016). Oleh
karena itu, reliabilitas menjadi prasyarat penting agar hasil analisis hubungan maupun interaksi

antarvariabel dapat diinterpretasikan secara akurat.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak JASP
dengan metode Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi internal setiap instrumen. Suatu
skala dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70, yang menunjukkan
tingkat konsistensi internal yang memadai (Hair et al., 2019). Nilai alpha pada rentang 0,80—
0,90 mengindikasikan reliabilitas tinggi, sedangkan nilai di atas 0,90 menunjukkan reliabilitas
sangat tinggi, meskipun tetap perlu diperhatikan kemungkinan adanya redundansi antaritem

(Taber, 2018).

Instrumen yang memenuhi kriteria reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa butir-butir
pernyataan mampu mengukur konstruk resiliensi akademik, academic engagement, dan peer
support secara konsisten. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam analisis lanjutan, termasuk Moderated Regression Analysis (MRA)

menggunakan JASP untuk menguji peran peer support sebagai variabel moderator.

a) Hasil Uji Reabilitas
Tabel 3.7 Uji Reabilitas Instrumen
Skala Cronbach’s Alpha Keterangan
Resiliensi Akademik 0,750 Reliabel
Academic Engagement 0,735 Reliabel
Peer Support 0,722 Reliabel

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
Berdasarkan hasil analisis, variabel resiliensi akademik memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,750. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen resiliensi akademik termasuk
dalam kategori reliabel dan memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Variabel academic

engagement memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,735. Nilai tersebut menunjukkan
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bahwa instrumen academic engagement memiliki tingkat reliabilitas yang baik sehingga dapat
digunakan sebagai alat ukur yang konsisten dalam penelitian. Selanjutnya, variabel peer
support memiliki nilai Cronbachs Alpha sebesar 0,722. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
instrumen peer support termasuk dalam kategori reliabel dan memiliki konsistensi internal
yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dalam penelitian ini
memiliki tingkat reliabilitas yang baik sehingga layak digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian dan mampu menghasilkan data yang konsisten.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan analisis regresi
moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA). Seluruh proses analisis data dilakukan
dengan bantuan Microsoft Excel untuk pengolahan data awal serta JASP (Jeffrey’s Amazing
Statistics Program) sebagai perangkat lunak utama dalam analisis statistik. JASP merupakan
software statistik berbasis open-source yang banyak digunakan dalam penelitian psikologi dan
pendidikan karena kemampuannya dalam melakukan analisis regresi, uji interaksi, serta

visualisasi data secara transparan dan reproducible (Cinta et al., 2019).
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
responden serta distribusi skor pada masing-masing variabel penelitian, yaitu resiliensi
akademik, academic engagement, dan peer support. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui

kecenderungan tingkat variabel pada mahasiswa semester akhir (Field, 2018).

Tahapan analisis deskriptif meliputi:

a) Perhitungan Mean Hipotetik

Mean hipotetik digunakan sebagai dasar dalam melakukan kategorisasi tingkat variabel
penelitian. Perhitungan mean hipotetik dilakukan dengan mempertimbangkan skor maksimum

dan minimum item dalam suatu skala. Mean hipotetik dihitung dengan rumus:

1, . .
M= E( imax + Imin ) X 2Item

Keterangan:
M : Mean hipotetik

imax : Skor tertinggi item
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Imin : Skor terendah item

YItem : Jumlah item dalam satu konstruk

b) Perhitungan Mean Empirik

Mean empirik dihitung untuk mengetahui nilai rata-rata aktual skor responden yang
diperoleh dari hasil pengisian instrumen penelitian. Nilai ini mencerminkan kecenderungan
empirik kondisi subjek penelitian (Sugiyono, 2019). Mean empirik dihitung dengan rumus:

_ Yskor subjek
Ysubjek
Keterangan:
M : Mean empiric
Yskor subjek : Jumlah skor seluruh responden

Ysubjek : Jumlah responden

c) Perhitungan Standar Deviasi

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat variasi atau sebaran data responden.
Semakin besar nilai standar deviasi, semakin besar variasi skor antar subjek penelitian (Field,

2018). Standar deviasi dihitung dengan rumus:

SD Z%( lmax ~ Umin )
Keterangan:
SD : Standar deviasi
Imax: Skor tertinggi item

imin: Skor terendah item

d) Kategorisasi Skor Variabel

Kategorisasi dilakukan untuk mengelompokkan skor responden ke dalam kategori rendah,
sedang, dan tinggi berdasarkan nilai mean dan standar deviasi. Teknik kategorisasi ini umum
digunakan dalam penelitian psikologi untuk menggambarkan tingkat konstruk psikologis

tertentu. Kategorisasi dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.8 Tabel Kategorisasi

Kategori Norma

Tinggi X>(M+1SD)
Sedang M-1SD)<X<(M+1SD)
Rendah X<M-1SD)

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA),
terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi
persyaratan analisis regresi. Pemenuhan asumsi klasik penting dilakukan agar hasil estimasi
regresi menjadi akurat, tidak bias, dan dapat dipercaya (Sari et al., 2017; Silalahi et al., 2024).

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual (kesalahan prediksi) pada
model regresi terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
melalui pemeriksaan grafik Q-Q Plot standardized residuals pada software JASP. Pengujian
normalitas residual penting dilakukan karena salah satu asumsi dalam analisis regresi adalah

residual yang berdistribusi normal.

Data dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila titik-titik pada Q-Q Plot mengikuti
garis diagonal dan tidak menunjukkan penyimpangan yang berarti. Apabila asumsi normalitas
terpenuhi, maka model regresi dapat digunakan untuk menghasilkan estimasi parameter dan

pengujian hipotesis yang lebih akurat (Sari et al., 2017).
b) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel resiliensi
akademik dengan academic engagement bersifat linear. Asumsi linearitas diperlukan karena
analisis regresi mengasumsikan bahwa hubungan antarvariabel dapat dijelaskan melalui garis

regresi linear.

Pengujian dilakukan dengan melihat scatter plot antara nilai prediksi dan residual serta pola
hubungan antar variabel. Hubungan dinyatakan linear apabila sebaran data mengikuti pola

garis lurus dan tidak menunjukkan pola kurvilinear yang sistematis (Sari et al., 2017).

¢) Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terlalu
tinggi antar variabel prediktor dalam model regresi, yaitu resiliensi akademik, peer support,

dan variabel interaksi (resiliensi akademik x peer support).

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0,10 (Budi et al., 2024). Tidak adanya multikolinearitas menunjukkan bahwa
masing-masing variabel independen memberikan kontribusi yang berbeda dalam menjelaskan

academic engagement.
d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual pada berbagai nilai prediktor. Model regresi yang baik mensyaratkan terjadinya
homoskedastisitas, yaitu varians residual yang relatif sama pada seluruh tingkat prediktor

(Silalahi et al., 2024).

Pengujian dilakukan dengan melihat scatter plot antara nilai prediksi (fitted values) dan
residual. Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila titik-titik residual
menyebar secara acak di sekitar garis nol dan tidak membentuk pola tertentu, seperti pola
mengerucut, melebar, atau bergelombang (Silalahi et al., 2024). Apabila asumsi ini terpenuhi,

maka estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan secara lebih akurat.

3. Analisis Moderasi

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi moderasi
(MRA) untuk mengetahui apakah peer support berperan sebagai variabel moderator dalam
hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement. Analisis moderasi dipilih
karena mampu menguji apakah kekuatan atau arah hubungan antara variabel independen
dan dependen berubah pada tingkat tertentu dari variabel moderator (Hayes, 2022).

Analisis regresi moderasi dilakukan menggunakan fitur Linear Regression dan
interaction term pada software JASP. Variabel interaksi dibentuk melalui perkalian antara
resiliensi akademik dan peer support, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam model regresi
(Hayes, 2022).

Tahapan analisis moderasi meliputi:
a) Uji Pengaruh Langsung Resiliensi Akademik terhadap Academic Engagement

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah resiliensi akademik memiliki

pengaruh signifikan terhadap academic engagement secara langsung. Dengan rumus:
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Y=i;+b)X+e
Keterangan:
Y : Academic engagement
X : Resiliensi akademik
11 : Konstanta
b: : Koefisien regresi X — Y

e1 : Error term

Uji Pengaruh Resiliensi Akademik dan Peer Support terhadap Academic Engagement

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel
prediktor terhadap academic engagement sebelum memasukkan efek interaksi. Dengan
rumus:

Y=i,+b;X+b,M+e,

Keterangan:
M : Peer support
b2 : Koefisien regresi M — Y

Uji Interaksi (Moderasi)

Variabel interaksi (resiliensi akademik X peer support) dimasukkan ke dalam
model regresi untuk menguji efek moderasi. Apabila koefisien interaksi menunjukkan
nilai signifikan (p < 0,05), maka peer support dinyatakan berperan sebagai moderator
dalam hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement (Hayes, 2022).
Dengan rumus:

Y=i3+bhX+b,M+b;(XxM)+e;
Keterangan:
X x M : Variabel interaksi (resiliensi akademik x peer support)
bs : Koefisien interaksi (efek moderasi)

Apabila koefisien interaksi (bs) signifikan (p < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa peer support berperan sebagai moderator dalam hubungan antara resiliensi

akademik dan academic engagement.

d) Simple Slope Analysis
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Untuk memperjelas pola moderasi, dilakukan simple slope analysis guna
melihat perbedaan pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement pada
tingkat peer support yang rendah, sedang, dan tinggi. Analisis ini membantu

interpretasi interaksi secara substantif dan visual (Hayes, 2022).

Melalui kombinasi analisis deskriptif dan regresi moderasi menggunakan JASP, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai kondisi resiliensi akademik,
academic engagement, dan peer support mahasiswa semester akhir, serta menjelaskan peran
peer support dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara resiliensi akademik dan

academic engagement.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang menjalani proses penyusunan skripsi.
Pengumpulan data dilakukan selama kurang lebih satu bulan, yaitu mulai tanggal 27 April 2026
hingga 26 Mei 2026. Proses pengambilan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner
berbasis Google Form yang disebarkan kepada responden sesuai dengan kriteria penelitian
yang telah ditetapkan. Penggunaan kuesioner daring dipilih karena memudahkan proses
distribusi instrumen kepada mahasiswa semester akhir yang memiliki aktivitas akademik dan

jadwal yang beragam.

Subjek penelitian merupakan mahasiswa aktif Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang berada pada semester akhir dan sedang menyusun skripsi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling, dengan cluster yang
dipilih berasal dari Fakultas Psikologi, Fakultas Sains dan Teknologi, serta Fakultas
Kedokteran dan [lmu Kesehatan. Pemilihan jumlah sampel didasarkan pada kebutuhan analisis
yang digunakan, yaitu Moderated Regression Analysis (MRA). Analisis moderasi
membutuhkan jumlah sampel yang relatif lebih besar dibandingkan regresi sederhana karena
efek interaksi umumnya memiliki ukuran efek yang kecil dan lebih sulit terdeteksi. Oleh karena
itu, penelitian ini mengacu pada rekomendasi jumlah sampel antara 100-200 responden untuk

meningkatkan kekuatan statistik dan kestabilan model analisis.

Selama periode pengumpulan data, peneliti memperoleh sebanyak 170 respons kuesioner
yang memenuhi kriteria penelitian. Setelah dilakukan proses pemeriksaan data (data
screening), seluruh data dinyatakan layak untuk dianalisis sehingga jumlah responden yang
digunakan dalam analisis akhir tetap sebanyak 170 mahasiswa. Jumlah tersebut telah
memenuhi target sampel yang ditetapkan sebelumnya, yaitu antara 150-200 responden,
sehingga dinilai memadai untuk pelaksanaan analisis regresi moderasi. Dalam pelaksanaan
penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi peneliti. Pengumpulan data dilakukan
secara daring sehingga tingkat respons responden sangat bergantung pada kesediaan masing-
masing mahasiswa untuk mengisi kuesioner. Selain itu, karakteristik subjek penelitian yang

merupakan mahasiswa semester akhir menyebabkan sebagian responden memiliki kesibukan
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yang tinggi dalam proses penyusunan skripsi maupun kegiatan akademik lainnya. Kondisi
tersebut mengakibatkan beberapa calon responden tidak segera memberikan respons, lupa
mengisi kuesioner, atau tidak berkenan berpartisipasi dalam penelitian. Untuk mengatasi
kendala tersebut, peneliti melakukan fol/low up secara berkala melalui pesan pribadi dan media
komunikasi lainnya guna meningkatkan jumlah respons yang masuk hingga mencapai jumlah

sampel yang ditargetkan.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean SD
Resiliensi 170 38 72 56,76 6,697
Akademik
Academic 170 73 125 100,40 10,970
Engagement
Peer Support 170 39 76 57,46 6,512

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah
sebanyak 170 orang pada setiap variabel. Variabel resiliensi akademik memiliki nilai minimum
sebesar 38 dan nilai maksimum sebesar 72 dengan nilai mean sebesar 56,76 serta standar
deviasi sebesar 6,697. Variabel academic engagement memiliki nilai minimum sebesar 73 dan
nilai maksimum sebesar 125 dengan nilai mean sebesar 100,40 serta standar deviasi sebesar
10,970. Sementara itu, variabel peer support memiliki nilai minimum sebesar 39 dan nilai
maksimum sebesar 76 dengan nilai mean sebesar 57,46 serta standar deviasi sebesar 6,512.

Hasil ini menggambarkan sebaran data responden pada masing-masing variabel yang diteliti.
a) Kategorisasi Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dilakukan kategorisasi terhadap variabel resiliensi
akademik, academic engagement, dan peer support. Kategorisasi ini bertujuan untuk
menggambarkan tingkat masing-masing variabel pada mahasiswa semester akhir di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil kategorisasi setiap variabel

disajikan sebagai berikut:
1) Deskripsi Tingkat Resiliensi Akademik

Kategorisasi resiliensi akademik dilakukan untuk mengetahui tingkat resiliensi akademik

responden yang dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan
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perhitungan mean hipotetik dan standar deviasi hipotetik, diperoleh norma kategorisasi sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Kategorisasi Resiliensi Akademik

Kategori Norma
Rendah X <36
Sedang 36 <X <54
Tinggi X>54

Berdasarkan tabel kategorisasi, responden yang memperoleh skor kurang dari 36 termasuk
dalam kategori rendah, responden dengan skor antara 36 sampai 54 termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan responden yang memperoleh skor lebih dari 54 termasuk dalam kategori
tinggi. Selanjutnya, distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat resiliensi akademik

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Kategorisasi Tingkat Reseliensi Akademik

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 0 0%
Sedang 71 41,8%
Tinggi 99 58,2%

Total 170 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada
kategori rendah. Sebanyak 71 responden (41,8%) berada pada kategori sedang dan 99
responden (58,2%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi.

Temuan ini sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai mean empirik
sebesar 56,76. Nilai tersebut berada di atas batas kategori tinggi (X > 54), sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum tingkat resiliensi akademik mahasiswa semester akhir dalam
penelitian ini berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian
besar responden memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi tantangan akademik,
beradaptasi terhadap berbagai tekanan selama masa perkuliahan, serta tetap mampu

mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan akademiknya.
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2) Deskripsi Tingkat Aspek Resiliensi Akademik

Tabel 4.4 Tingkat Aspek Reseliensi Akademik

Aspek Mean
Penyesuaian Diri 3,00
Ketangguhan 3,17
Kecerdasan Menghadapi Kesulitan 3,38
Pemecahan Masalah 3,15

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek Kecerdasan Menghadapi Kesulitan memiliki
rata-rata tertinggi (M = 3,38), sedangkan aspek Penyesuaian Diri memiliki rata-rata terendah
(M =3,00). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mampu memahami dan menghadapi
kesulitan akademik dibandingkan kemampuan mereka dalam menyesuaikan diri terhadap

tekanan akademik.
3) Deskripsi Tingkat Academic Engagement

Kategorisasi academic engagement dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlibatan
akademik responden yang dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Berdasarkan perhitungan mean hipotetik dan standar deviasi hipotetik, diperoleh norma

kategorisasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kategorisasi Academic Engagement

Kategori Norma
Rendah X <54
Sedang 54<X<84
Tinggi X>84

Berdasarkan tabel kategorisasi, responden yang memperoleh skor kurang dari 54 termasuk
dalam kategori rendah, responden yang memperoleh skor antara 54 sampai 84 termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan responden yang memperoleh skor lebih dari 84 termasuk dalam
kategori tinggi. Selanjutnya, distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat academic

engagement disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Kategorisasi Tingkat Academic Engagement

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 0 0%
Sedang 17 10,0%
Tinggi 153 90,0%

Total 170 100%
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada
kategori rendah. Sebanyak 17 responden (10,0%) berada pada kategori sedang, sedangkan 153
responden (90,0%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian

besar responden memiliki tingkat academic engagement yang tergolong tinggi.

Temuan ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai mean empirik
sebesar 100,40. Nilai tersebut berada di atas batas kategori tinggi (X > 84), sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum tingkat academic engagement mahasiswa semester akhir
dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki keterlibatan yang tinggi dalam aktivitas akademik, ditandai
dengan semangat, dedikasi, serta keterikatan yang kuat terhadap kegiatan perkuliahan dan

penyelesaian tugas akademik.
4) Deskripsi Tingkat Aspek Academic Engagement

Tabel 4.7 Tingkat Aspek Academic Engagement

Aspek Mean
University value and sense of belonging 4,13
Perception of the capability to persist in 3,86

the University choice

Value of University course 4,19

Engagement with University Professors 3,68

Engagement with University Peers 4,11

Relationships between University and 3,85
Relational Net.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek Value of University Course memiliki rata-rata
tertinggi (M = 4,19), sedangkan aspek Engagement with University Professors memiliki rata-
rata terendah (M = 3,68). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir
memiliki penilaian yang sangat positif terhadap program studi yang mereka tempuh sebagai
sesuatu yang bermakna dan relevan dengan tujuan akademik maupun karier. Di sisi lain,
keterlibatan mahasiswa dalam menjalin hubungan akademik dengan dosen, seperti
komunikasi, dukungan, dan interaksi selama proses pembelajaran, masih merupakan aspek

yang memperoleh skor paling rendah dibandingkan aspek lainnya.

5) Deskripsi Tingkat Peer Support
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Kategorisasi peer support dilakukan untuk mengetahui tingkat dukungan teman sebaya
responden yang dikelompokkan ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan
perhitungan mean hipotetik dan standar deviasi hipotetik, diperoleh norma kategorisasi sebagai

berikut:

Tabel 4.8 Kategorisasi Peer Support

Kategori Norma
Rendah X <30
Sedang 30<X <45
Tinggi X>45

Berdasarkan tabel kategorisasi, responden yang memperoleh skor kurang dari 30 termasuk
dalam kategori rendah, responden yang memperoleh skor antara 30 sampai 45 termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan responden yang memperoleh skor lebih dari 45 termasuk dalam
kategori tinggi. Selanjutnya, distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat peer support

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Kategorisasi Tingkat Peer Support

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 0 0%
Sedang 7 4,1%
Tinggi 163 95,9%

Total 170 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa tidak terdapat responden yang berada pada
kategori rendah. Sebanyak 7 responden (4,1%) berada pada kategori sedang, sedangkan 163
responden (95,9%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki tingkat peer support yang tergolong tinggi.

Temuan ini didukung oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai mean empirik
sebesar 57,46. Nilai tersebut berada di atas batas kategori tinggi (X > 45), sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara umum tingkat peer support mahasiswa semester akhir dalam
penelitian ini berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden memperoleh dukungan yang kuat dari teman sebaya, baik dalam bentuk dukungan
emosional, informasi, penghargaan, maupun bantuan instrumental selama menjalani proses

akademik dan penyelesaian studi.
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6) Deskripsi Tingkat Aspek Peer Support

Tabel 4.10 Tingkat Aspek Peer Support

Aspek Mean
Emotional Support 3,12
Instrumental Support 3,11
Cognitive Support 3,16

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, aspek Cognitive Support memiliki nilai rata-rata
tertinggi (M = 3,16), sedangkan aspek Instrumental Support memiliki nilai rata-rata terendah
(M = 3,11). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir lebih banyak
merasakan dukungan teman sebaya dalam bentuk bantuan kognitif, seperti pemberian saran,
berbagi informasi, diskusi, maupun masukan yang membantu memahami dan menyelesaikan
permasalahan akademik. Sementara itu, dukungan dalam bentuk Instrumental Support, yaitu
bantuan nyata atau bantuan langsung dalam menyelesaikan kebutuhan akademik, memiliki
rata-rata yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek peer support lainnya. Meskipun
demikian, ketiga aspek memiliki nilai rata-rata yang relatif berdekatan, sehingga menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap berbagai bentuk dukungan teman sebaya cenderung

seimbang.
2. Analisis Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Gambar 4.1 Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar hasil uji normalitas, terlihat bahwa titik-titik residual cenderung
mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada
beberapa titik di bagian ujung atas, secara keseluruhan pola sebaran residual tidak
menunjukkan penyimpangan yang berarti dari garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
residual pada model regresi berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
asumsi normalitas residual telah terpenuhi sehingga model regresi layak digunakan untuk

analisis lebih lanjut, yaitu analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA).
b) Uji Linearitas

Gambar 4.2 Uji Linearitas
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Berdasarkan gambar dari hasil uji linearitas, terlihat bahwa sebaran titik data
membentuk pola yang cenderung mengikuti garis lurus dengan arah positif dari kiri bawah ke
kanan atas. Garis regresi yang terbentuk menunjukkan bahwa semakin tinggi skor resiliensi
akademik, maka semakin tinggi pula skor academic engagement. Selain itu, sebaran titik-titik
data tidak menunjukkan pola melengkung (curvilinear) maupun pola tertentu yang
menyimpang secara sistematis dari garis lurus. Dengan demikian, hubungan antara variabel
resiliensi akademik dan academic engagement dapat dinyatakan bersifat linear. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa asumsi linearitas telah terpenuhi sehingga analisis regresi dan analisis

moderasi dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya.
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¢) Uji Multikolinearitas

Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Resiliensi Akademik 0,871 1,148
Peer Support 0,871 1,148

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang
tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel resiliensi akademik memiliki nilai tolerance sebesar 0,871 dan VIF sebesar 1,148.
variabel peer support juga memiliki nilai tolerance sebesar 0,871 dan VIF sebesar 1,148.
Karena nilai tolerance pada kedua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari
10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. Dengan

demikian, asumsi multikolinearitas telah terpenuhi dan analisis regresi dapat dilanjutkan.
d) Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan dari hasil gambar uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik residual
menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu,

seperti pola mengerucut, melebar, maupun bergelombang. Hal ini menunjukkan bahwa varians
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residual cenderung konstan pada berbagai nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas atau telah memenuhi asumsi

homoskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Analisis Moderasi

Pengujian moderasi dilakukan untuk mengetahui apakah peer support memoderasi
hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement pada mahasiswa semester
akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Analisis dilakukan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Sebelum membentuk variabel interaksi,
variabel resiliensi akademik dan peer support dilakukan proses mean centering dengan
mengurangi skor masing-masing variabel terhadap nilai rata-ratanya. Langkah ini dilakukan
untuk meminimalkan potensi multikolinearitas antara variabel utama dan variabel interaksi.
Variabel hasil mean centering selanjutnya diberi kode RAC (Resiliensi Academic Centered)
dan PSC (Peer Support Centered). Adapun variabel interaksi dibentuk melalui perkalian antara
RAC dan PSC (RAC x PSC).

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Moderasi

Variabel B t P
RAC 0,587 5,853 < 0,001
PSC 0,774 7,323 < 0,001
RAC x PSC -0.001 -0,064 0,949
Keterangan:

B=koefisien regresi tidak terstandarisasi (unstandardized coefficient);
t=nilai statistik uji t;

p = nilai signifikansi (p-value).

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi, diperoleh nilai koefisien RAC sebesar B =
0,587 dengan nilai t = 5,853 dan p < 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa resiliensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic
engagement. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat
resiliensi akademik yang lebih tinggi cenderung menunjukkan tingkat academic engagement
yang lebih tinggi pula. Dengan demikian, Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa resiliensi
akademik berpengaruh positif terhadap academic engagement diterima.

Selanjutnya, PSC menunjukkan nilai koefisien sebesar B = 0,774 dengan nilai t = 7,323
dan p < 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa peer support
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap academic engagement. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan teman sebaya yang lebih tinggi cenderung
memiliki tingkat keterlibatan akademik yang lebih tinggi. Dengan demikian, Hipotesis 2 (H2)
yang menyatakan bahwa peer support berpengaruh positif terhadap academic engagement
diterima.

Adapun hasil pengujian variabel interaksi antara RAC dan PSC (RAC x PSC)
menunjukkan nilai koefisien sebesar B = -0,001 dengan nilai t = -0,064 dan p = 0,949. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa efek interaksi antara resiliensi
akademik dan peer support tidak signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa peer support
tidak mengubah kekuatan maupun arah hubungan antara resiliensi akademik dan academic
engagement. Dengan kata lain, hubungan positif antara resiliensi akademik dan academic
engagement relatif tetap, baik pada mahasiswa dengan tingkat peer support yang tinggi
maupun rendah.

Berdasarkan hasil tersebut, Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa peer support
memoderasi hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement ditolak. Dengan
demikian, peer support tidak terbukti berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan
antara resiliensi akademik dan academic engagement pada mahasiswa semester akhir
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Karena peer support memiliki
pengaruh langsung (direct effect) terhadap academic engagement, tetapi tidak memiliki
interaction effect terhadap hubungan resiliensi akademik dan academic engagement. Dengan
demikian, peer support berperan sebagai prediktor yang berdiri sendiri, bukan sebagai
moderator.

a) Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis Moderated Regression Analysis (MRA) diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan bahwa model yang terdiri atas resiliensi
akademik, peer support, dan interaksi antara keduanya mampu menjelaskan 45,7% variasi
academic engagement pada mahasiswa semester akhir. Adapun 54,3% variasi academic
engagement dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 4.13 Hasil Hipotesis

Hipotesis Keputusan
H1: Resiliensi Akademik berpengaruh positif terhadap Academic Diterima
Engagement
H2: Peer Support berpengaruh positif terhadap Academic Diterima
Engagement
H3: Peer Support memoderasi hubungan antara Resiliensi Ditolak

Akademik dan Academic Engagement
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Catatan: Karena koefisien interaksi tidak signifikan (p = 0,949 > 0,05), maka analisis simple
slope tidak dilanjutkan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat efek moderasi yang perlu

diinterpretasikan lebih lanjut.

C. Pembahasan

1. Tingkat Resiliensi Akademik, Academic Engagement, dan Peer Support pada
Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat resiliensi akademik, academic
engagement, dan peer support pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang secara umum berada pada kategori tinggi. Sebanyak 58,2%
responden memiliki resiliensi akademik pada kategori tinggi, 90,0% responden memiliki
academic engagement pada kategori tinggi, dan 95,9% responden memiliki peer support pada
kategori tinggi. Selain itu, sebagian kecil responden berada pada kategori sedang, sedangkan

tidak terdapat responden yang berada pada kategori rendah pada ketiga variabel tersebut.

Tingginya tingkat resiliensi akademik menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
semester akhir memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi berbagai tekanan selama
proses penyusunan skripsi. Menurut Hardiansyah et al. (2020), resiliensi akademik merupakan
kemampuan individu untuk merespons berbagai tantangan akademik melalui kemampuan
beradaptasi terhadap tekanan, mengelola frustrasi, memperkuat diri, bertahan menghadapi
kesulitan, serta menemukan solusi atas hambatan yang dihadapi. Dalam konteks penelitian ini,
kemampuan tersebut tercermin dari upaya mahasiswa untuk tetap melanjutkan proses
penyusunan skripsi meskipun menghadapi revisi yang berulang, kesulitan memperoleh data,
maupun berbagai tuntutan akademik lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa telah memiliki kapasitas psikologis yang memadai untuk menghadapi tantangan

penyelesaian studi.

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian responden yang berada pada kategori sedang.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tidak seluruh mahasiswa memiliki kemampuan yang
sama dalam menghadapi tekanan akademik. Perbedaan pengalaman menghadapi hambatan,
kemampuan mengelola stres, strategi coping, maupun karakteristik individu memungkinkan
tingkat resiliensi akademik berkembang secara berbeda pada setiap mahasiswa. Oleh karena
itu, sebagian mahasiswa masih memerlukan waktu dan proses adaptasi untuk dapat

mempertahankan ketahanan dirinya ketika menghadapi berbagai tuntutan penyelesaian skripsi.
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Tidak ditemukannya responden pada kategori rendah menunjukkan bahwa seluruh
responden telah memiliki tingkat resiliensi akademik yang relatif memadai. Kondisi ini dapat
dipahami mengingat responden penelitian merupakan mahasiswa semester akhir yang telah
berhasil melewati berbagai tahapan perkuliahan hingga mencapai proses penyusunan skripsi.
Pengalaman akademik yang telah dilalui memungkinkan mahasiswa mengembangkan

kemampuan bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai tantangan selama masa studi.

Pada variabel academic engagement, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester
akhir tetap memiliki keterlibatan yang baik dalam aktivitas akademik meskipun sedang
menghadapi berbagai tuntutan penyelesaian tugas akhir. Menurut Kahu dan Nelson (2018),
academic engagement merupakan keterlibatan mahasiswa secara perilaku, kognitif, dan
emosional dalam aktivitas akademik yang dipengaruhi oleh berbagai faktor personal maupun
kontekstual. Tingginya tingkat academic engagement pada penelitian ini mengindikasikan
bahwa mayoritas mahasiswa tetap menunjukkan komitmen, usaha, dan partisipasi aktif dalam

menyelesaikan tanggung jawab akademiknya.

Sebagian kecil responden berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa tingkat
keterlibatan akademik mahasiswa tidak sepenuhnya seragam. Pada tahap penyelesaian skripsi,
mahasiswa dapat mengalami fluktuasi motivasi, kejenuhan, maupun tekanan akademik yang
menyebabkan keterlibatan akademiknya sesekali menurun. Namun demikian, tidak adanya
responden pada kategori rendah menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa tetap

mempertahankan keterlibatan akademiknya hingga mendekati penyelesaian studi.

Sementara itu, variabel peer support juga menunjukkan kategori tinggi pada hampir seluruh
responden. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir merasakan adanya
dukungan yang kuat dari teman sebaya selama proses penyusunan skripsi. Menurut Chen
(Zahroh, 2025), peer support mencakup dukungan emosional (emotional support), dukungan
instrumental (instrumental support), dan dukungan kognitif (cognitive supporf) yang
membantu individu menghadapi berbagai tuntutan akademik. Dukungan tersebut dapat berupa
saling berbagi informasi, memberikan motivasi, berdiskusi mengenai penelitian, maupun

saling membantu ketika menghadapi kesulitan akademik.

Tingginya tingkat peer support dapat dipahami karena responden merupakan mahasiswa

semester akhir yang telah menjalani proses perkuliahan bersama dalam waktu yang cukup lama



70

sehingga memiliki jaringan pertemanan yang relatif stabil. Hubungan yang telah terbangun
selama masa studi memungkinkan mahasiswa memperoleh berbagai bentuk dukungan ketika
menghadapi proses penyusunan skripsi. Di sisi lain, masih adanya sebagian kecil responden
pada kategori sedang menunjukkan bahwa intensitas dukungan yang dirasakan setiap
mahasiswa tidak sepenuhnya sama. Perbedaan kedekatan hubungan sosial, frekuensi interaksi,
maupun karakteristik lingkungan pertemanan dapat memengaruhi persepsi mahasiswa
terhadap dukungan yang diterimanya. Sementara itu, tidak ditemukannya responden pada
kategori rendah menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa dalam penelitian ini tetap merasakan
adanya dukungan dari teman sebaya, meskipun dengan tingkat yang berbeda-beda. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa lingkungan sosial mahasiswa semester akhir di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang cenderung memberikan dukungan akademik maupun
emosional selama proses penyusunan skripsi, sehingga tidak ada mahasiswa yang benar-benar

merasa minim atau tidak memperoleh dukungan dari teman sebayanya.

Secara keseluruhan, tingginya ketiga variabel pada penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki
sumber daya personal dan sosial yang relatif baik dalam menghadapi proses penyelesaian
skripsi. Resiliensi akademik yang tinggi mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk
bertahan menghadapi berbagai tekanan akademik, academic engagement yang tinggi
menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses akademik, sedangkan peer support yang tinggi
menggambarkan adanya lingkungan sosial yang suportif selama penyelesaian studi. Kondisi
tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa mampu mempertahankan

proses akademiknya secara adaptif hingga tahap akhir perkuliahan.

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa pada variabel resiliensi akademik, aspek
Bertahan Menghadapi Permasalahan Akademik memperoleh rata-rata tertinggi, sedangkan
pada variabel peer support aspek Cognitive Support memperoleh rata-rata tertinggi. Sementara
itu, pada variabel academic engagement aspek Value of University Course memiliki nilai rata-
rata tertinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir cenderung
mampu mempertahankan ketahanan diri dalam menghadapi berbagai tantangan akademik,
memperoleh dukungan teman sebaya terutama dalam bentuk pertukaran informasi dan diskusi
akademik, serta tetap memandang proses penyelesaian studi sebagai sesuatu yang bernilai bagi
masa depan mereka. Hal ini memperkuat gambaran bahwa sumber daya personal maupun

sosial yang dimiliki mahasiswa berada pada kondisi yang relatif baik.
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2. Peran Peer Support sebagai Moderator dalam Pengaruh Resiliensi Akademik
terhadap Academic Engagement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer support tidak berperan sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement pada
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil
analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa variabel interaksi antara resiliensi akademik dan
peer support memiliki nilai koefisien sebesar B =-0,001 dengan nilai signifikansi p = 0,949 (p
> (,05). Nilai koefisien interaksi yang sangat kecil dan tidak signifikan tersebut menunjukkan
bahwa peer support tidak mampu mengubah kekuatan hubungan antara resiliensi akademik
dan academic engagement. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
peer support memoderasi hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement
ditolak. Dengan kata lain, pengaruh positif antara resiliensi akademik dan academic
engagement tetap terjadi terlepas dari tinggi atau rendahnya peer support yang dirasakan
mahasiswa. Meskipun demikian, peer support tetap memiliki pengaruh langsung yang positif
dan signifikan terhadap academic engagement sebagaimana ditunjukkan pada pengujian
hipotesis kedua. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya efek moderasi bukan berarti
peer support tidak berperan, melainkan perannya lebih tepat dipahami sebagai prediktor

langsung daripada sebagai variabel moderator.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik dan peer support bekerja
melalui mekanisme yang berbeda dalam memengaruhi academic engagement. Resiliensi
akademik merupakan faktor individual (psychosocial influence) yang membantu mahasiswa
bertahan, beradaptasi, dan bangkit ketika menghadapi berbagai tantangan akademik.
Sementara itu, peer support merupakan faktor kontekstual (structural influence) yang
memberikan dukungan emosional, informasional, dan instrumental selama proses penyelesaian
studi. Menurut Kahu dan Nelson (2018), academic engagement dipengaruhi oleh keterkaitan
antara faktor individual dan faktor kontekstual yang membentuk pengalaman belajar
mahasiswa. Dalam penelitian ini, resiliensi akademik merupakan faktor individual, sedangkan
peer support merupakan faktor kontekstual. Namun, teori tersebut tidak menyatakan bahwa
seluruh faktor kontekstual harus selalu berfungsi sebagai moderator terhadap faktor individual.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peer support dalam penelitian ini lebih berperan sebagai
sumber daya sosial yang secara langsung meningkatkan academic engagement daripada
sebagai faktor yang memoderasi pengaruh resiliensi akademik. Penjelasan tersebut sejalan

dengan Chen, Bian, dan Zhu (2023) yang menunjukkan bahwa social support meningkatkan
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academic engagement melalui peningkatan motivasi akademik dan kepuasan hidup
mahasiswa. Meskipun keduanya berpengaruh positif terhadap academic engagement, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa peer support tidak mengubah kekuatan pengaruh resiliensi
akademik terhadap academic engagement. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel

bekerja melalui jalur pengaruh yang relatif independen, bukan melalui mekanisme interaksi.

Temuan penelitian ini juga selaras dengan perspektif Islam yang menekankan bahwa
keberhasilan seseorang merupakan hasil dari ikhtiar yang dilakukan oleh individu, kemudian
disertai dengan dukungan dari lingkungan serta tawakal kepada Allah Swt. Dalam konteks
penelitian ini, resiliensi akademik dan peer support sama-sama berkontribusi terhadap
academic engagement, meskipun peer support tidak terbukti memperkuat pengaruh resiliensi
akademik terhadap academic engagement. Dengan demikian, Islam mengajarkan pentingnya

keseimbangan antara usaha pribadi dan saling membantu dalam mencapai tujuan yang baik.

Secara psikologis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir yang
memiliki resiliensi akademik tinggi cenderung tetap mampu mempertahankan keterlibatan
akademiknya meskipun tingkat dukungan teman sebaya berbeda-beda. Mahasiswa yang
resilien mampu mengelola tekanan, mempertahankan motivasi, mengatur strategi penyelesaian
masalah, serta mengarahkan dirinya untuk tetap menyelesaikan tugas akademik. Dengan
demikian, ketika kemampuan internal tersebut telah berkembang dengan baik, keberadaan peer
support lebih berfungsi sebagai pelengkap (complementary resource) daripada faktor yang
menentukan apakah resiliensi akademik akan menghasilkan academic engagement. Oleh
karena itu, tinggi maupun rendahnya peer support tidak mengubah kemampuan mahasiswa
yang telah memiliki resiliensi akademik tinggi untuk tetap mempertahankan keterlibatan

akademiknya.

Secara metodologis tidak ditemukannya efek moderasi juga dapat dipahami melalui
karakteristik responden penelitian, yaitu mahasiswa semester akhir. Pada tahap ini mahasiswa
dihadapkan pada tuntutan penyelesaian skripsi, penelitian, revisi, serta berbagai persyaratan
akademik lainnya yang menuntut tingkat kemandirian yang tinggi. Dalam situasi tersebut,
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik kemungkinan lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal, seperti ketahanan diri, regulasi diri, efikasi diri, dan motivasi intrinsik

dibandingkan dukungan yang berasal dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, meskipun
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mahasiswa memperoleh dukungan dari teman sebaya, dukungan tersebut belum tentu cukup

kuat untuk mengubah pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement.

Selain itu, distribusi data pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori tinggi untuk variabel peer support. Variasi skor yang relatif
sempit menyebabkan kemampuan variabel moderator untuk membedakan kekuatan hubungan
antara resiliensi akademik dan academic engagement menjadi lebih terbatas. Dalam analisis
moderasi, keberagaman skor pada variabel moderator merupakan salah satu kondisi yang dapat
membantu mendeteksi adanya efek interaksi. Oleh karena itu, homogenitas karakteristik
responden dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan efek

moderasi tidak teridentifikasi secara signifikan.

Selain itu, tidak munculnya efek moderasi dapat dijelaskan dari hasil analisis interaksi yang
menunjukkan nilai koefisien yang mendekati nol (B = -0,001). Temuan ini mengindikasikan
bahwa perubahan tingkat peer support hampir tidak diikuti oleh perubahan kekuatan hubungan
antara resiliensi akademik dan academic engagement. Dengan kata lain, pengaruh antara kedua
variabel tersebut cenderung stabil pada berbagai tingkat peer support. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peer support tidak berfungsi sebagai faktor yang memperkuat maupun
memperlemah pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement. Temuan
penelitian ini belum mendukung dugaan awal penelitian yang menempatkan peer support
sebagai variabel moderator. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua bentuk
dukungan sosial selalu berfungsi sebagai moderator dalam pengaruh antara faktor personal dan
academic engagement. Hasil ini justru memperlihatkan bahwa peran peer support lebih tepat
dipahami sebagai prediktor langsung terhadap academic engagement daripada sebagai faktor

yang memperkuat pengaruh resiliensi akademik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa resiliensi akademik dan peer support sama-sama
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap academic engagement. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa kedua variabel bekerja melalui jalur yang berbeda dalam
meningkatkan keterlibatan akademik mahasiswa. Resiliensi akademik meningkatkan academic
engagement melalui kemampuan individu dalam menghadapi tekanan, mengatasi hambatan,
dan mempertahankan motivasi belajar. Sementara itu, peer support meningkatkan academic
engagement melalui dukungan emosional, informasi, motivasi, serta bantuan sosial yang

diberikan oleh teman sebaya. Oleh karena itu, peer support dalam penelitian ini lebih tepat
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dipahami sebagai variabel yang memberikan pengaruh langsung terhadap academic

engagement daripada sebagai variabel moderator.

Meskipun tidak berfungsi sebagai moderator, peer support tetap merupakan faktor penting
dalam meningkatkan academic engagement mahasiswa. Dukungan teman sebaya dapat berupa
pemberian semangat, berbagi informasi akademik, membantu penyelesaian tugas, maupun
memberikan pendampingan emosional selama proses penyelesaian studi. Kehadiran teman
sebaya yang suportif dapat membantu mahasiswa merasa lebih nyaman, termotivasi, dan
memiliki rasa kebersamaan dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik. Namun, dukungan
tersebut tidak secara otomatis mengubah kekuatan pengaruh resiliensi akademik terhadap

academic engagement.

3. Pengaruh Resiliensi Akademik terhadap Academic Engagement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap academic engagement pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Temuan ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar
B = 0,587 dengan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti setiap peningkatan resiliensi
akademik diikuti oleh peningkatan academic engagement. Temuan tersebut mendukung
Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa resiliensi akademik berpengaruh positif
terhadap academic engagement. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam menghadapi berbagai tantangan akademik memiliki peran penting dalam

mempertahankan keterlibatan mereka terhadap aktivitas akademik.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis deskriptif pada masing-masing aspek variabel
penelitian. Pada variabel resiliensi akademik, aspek Kecerdasan Menghadapi Kesulitan
memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M = 3,38), sedangkan aspek Penyesuaian Diri
memperoleh nilai rata-rata terendah (M = 3,00). Tingginya aspek kecerdasan menghadapi
kesulitan menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir memiliki kemampuan yang baik
dalam mengenali sumber permasalahan akademik, memahami penyebab kesulitan yang
dihadapi, serta menyusun strategi yang tepat untuk mengatasinya. Dalam konteks penyusunan
skripsi, kemampuan tersebut tercermin dari ketekunan mahasiswa dalam menghadapi revisi,
kemampuan mengatur waktu penelitian, serta usaha untuk tetap melanjutkan proses
penyusunan skripsi meskipun menghadapi berbagai hambatan. Sebaliknya, aspek penyesuaian

diri yang memperoleh rata-rata paling rendah mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa
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masih memerlukan waktu dan usaha untuk menyesuaikan diri terhadap tekanan akademik yang
muncul selama proses penyelesaian skripsi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
utama mahasiswa bukan terletak pada kemampuan menghindari tekanan akademik, melainkan

pada kemampuan menghadapi dan menyelesaikan tekanan tersebut secara adaptif.

Sementara itu, pada variabel academic engagement diketahui bahwa aspek Value of
University Course memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M = 4,19), sedangkan aspek
Engagement with University Professors memperoleh nilai rata-rata terendah (M = 3,68).
Tingginya skor pada aspek Value of University Course menunjukkan bahwa mahasiswa
memandang program studi yang ditempuh sebagai sesuatu yang bermakna, relevan, dan
mampu mendukung tujuan akademik maupun karier mereka di masa depan. Persepsi positif
tersebut mendorong mahasiswa untuk tetap berkomitmen dalam menyelesaikan proses
akademiknya meskipun menghadapi berbagai tantangan selama penyusunan skripsi.
Sebaliknya, aspek Engagement with University Professors yang memiliki rata-rata paling
rendah mengindikasikan bahwa kualitas interaksi akademik mahasiswa dengan dosen, seperti
komunikasi, pemberian umpan balik, maupun dukungan akademik dari dosen, masih lebih

rendah dibandingkan aspek academic engagement lainnya.

Apabila kedua hasil deskriptif tersebut dianalisis secara bersamaan, terlihat bahwa
mahasiswa yang memiliki kemampuan menghadapi kesulitan akademik juga cenderung
memandang proses studinya sebagai sesuatu yang bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan bertahan terhadap tekanan akademik tidak hanya membantu mahasiswa
menyelesaikan tugas, tetapi juga mempertahankan komitmen terhadap tujuan akademiknya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya membantu mahasiswa
bertahan ketika menghadapi tekanan akademik, tetapi juga membantu mereka
mempertahankan makna dan tujuan dari proses pendidikan yang sedang dijalani. Dengan
demikian, mahasiswa tetap menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam berbagai aktivitas
akademik meskipun berada pada fase perkuliahan yang paling menantang, yaitu penyusunan

skripsi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
kesulitan akademik menjadi modal psikologis yang penting untuk mempertahankan
keterlibatan dalam proses penyusunan skripsi. Mahasiswa yang mampu mengidentifikasi
sumber permasalahan, menyusun alternatif penyelesaian, serta mengevaluasi strategi yang

digunakan cenderung tidak mudah terjebak pada perasaan putus asa ketika menghadapi revisi,
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kesulitan memperoleh data, maupun tekanan penyelesaian studi. Sebaliknya, mereka tetap
berupaya mencari solusi dan mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas akademik. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa resiliensi akademik tidak hanya membantu mahasiswa bertahan
dari tekanan akademik, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk tetap terlibat secara aktif

dalam proses belajar.

Secara psikologis, temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik bekerja sebagai
sumber daya personal (personal resource) yang membantu mahasiswa mengelola tekanan
akademik secara adaptif. Mahasiswa yang resilien cenderung memaknai hambatan akademik
sebagai tantangan yang masih dapat diatasi, bukan sebagai ancaman yang harus dihindari. Cara
memaknai situasi tersebut memengaruhi proses regulasi emosi, mempertahankan motivasi
belajar, serta mendorong penggunaan strategi koping yang berorientasi pada penyelesaian
masalah. Melalui mekanisme tersebut, mahasiswa tetap mampu mempertahankan keterlibatan
secara kognitif, emosional, maupun perilaku dalam penyusunan skripsi meskipun menghadapi

berbagai hambatan.

Temuan penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Kahu (2018) yang
menjelaskan bahwa academic engagement merupakan hasil interaksi antara faktor individual
dan faktor kontekstual. Salah satu faktor individual yang berperan penting adalah resiliensi
akademik. Mahasiswa yang memiliki sumber daya psikologis yang baik akan lebih mampu
mengelola tekanan akademik, mempertahankan motivasi belajar, serta tetap terlibat secara
kognitif, emosional, dan perilaku dalam aktivitas akademik. Temuan penelitian ini juga
memperkuat teori Cassidy (2016) yang menjelaskan bahwa resiliensi akademik bukan hanya
kemampuan untuk bangkit setelah mengalami kesulitan, tetapi juga kemampuan
mempertahankan fungsi akademik secara optimal ketika menghadapi tekanan. Pada konteks
mahasiswa semester akhir, kemampuan tersebut tercermin dari kesediaan mahasiswa untuk
tetap mengerjakan revisi, mencari referensi tambahan, berdiskusi dengan dosen pembimbing
maupun teman sebaya, serta terus berusaha menyelesaikan skripsi meskipun menghadapi
berbagai hambatan selama proses penelitian. Dengan demikian, resiliensi akademik tidak
hanya berperan sebagai mekanisme bertahan (survival mechanism), tetapi juga menjadi faktor

yang mendorong mahasiswa tetap menunjukkan academic engagement yang tinggi.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Athira et al. (2025) serta Wulandari
dan Khoirunnisa (2026) yang menunjukkan bahwa resiliensi akademik berpengaruh positif

terhadap student engagement pada mahasiswa. Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan
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bahwa kemampuan mahasiswa dalam bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika
menghadapi tekanan akademik merupakan faktor yang secara konsisten berkontribusi terhadap
keterlibatan akademik, meskipun dilakukan pada karakteristik responden yang berbeda.
Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bukti empiris bahwa resiliensi
akademik merupakan salah satu prediktor penting dalam menjelaskan variasi academic
engagement mahasiswa di pendidikan tinggi. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement cenderung konsisten pada
berbagai karakteristik mahasiswa, sehingga memperkuat validitas eksternal temuan penelitian

1ni.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan perspektif Islam yang menempatkan kesabaran
(sabr) sebagai salah satu karakter utama dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan,
termasuk ujian dalam proses menuntut ilmu. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat
155—156 bahwa manusia akan diuji dengan rasa takut, lapar, kekurangan harta, jiwa, maupun
buah-buahan, dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. Dalam konteks
akademik, penyusunan skripsi merupakan salah satu bentuk ujian yang menuntut kesabaran,
ketekunan, dan ikhtiar secara berkelanjutan. Nilai kesabaran dalam ayat tersebut tidak
dimaknai sebagai sikap pasif, melainkan kemampuan untuk tetap berusaha, memperbaiki diri,
dan tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan. Nilai tersebut selaras dengan konsep
resiliensi akademik yang menekankan kemampuan mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi,
dan bangkit kembali ketika menghadapi berbagai hambatan akademik sehingga tetap mampu

mempertahankan academic engagement.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa model penelitian yang terdiri atas resiliensi
akademik, peer support, dan interaksi antara keduanya mampu menjelaskan sebesar 45,7%
variasi academic engagement. Sementara itu, 54,3% variasi academic engagement dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti motivasi belajar, self-efficacy, self-
regulated learning, dukungan dosen, lingkungan akademik, maupun karakteristik individual
lainnya sebagaimana dijelaskan oleh Kahu dan Nelson (2018). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa meskipun resiliensi akademik merupakan prediktor yang penting, keterlibatan akademik
tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor personal maupun kontekstual yang saling berinteraksi.
Secara parsial, hasil koefisien regresi terstandarisasi menunjukkan bahwa peer support (p =
0,460) memiliki pengaruh langsung yang relatif lebih besar dibandingkan resiliensi akademik

(B=0,359). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun kemampuan mahasiswa dalam
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menghadapi tekanan akademik merupakan faktor yang penting, keberadaan dukungan teman
sebaya menjadi sumber daya eksternal yang lebih dominan dalam mempertahankan

keterlibatan akademik mahasiswa selama proses penyusunan skripsi.

Dari sudut pandang metodologis, hasil penelitian ini juga dapat dipahami melalui
karakteristik responden penelitian. Seluruh responden merupakan mahasiswa semester akhir
yang sedang menyelesaikan skripsi. Mahasiswa pada tahap ini telah berhasil melewati berbagai
tuntutan akademik sejak semester awal hingga memasuki tahap akhir perkuliahan. Pengalaman
tersebut memungkinkan mahasiswa mengembangkan kemampuan menghadapi tekanan
akademik yang lebih baik dibandingkan mahasiswa pada semester awal. Hal ini terlihat dari
hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori tinggi baik pada variabel resiliensi akademik maupun academic engagement. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian memiliki kapasitas psikologis yang relatif
baik untuk menghadapi tantangan akademik sehingga hubungan positif antara resiliensi

akademik dan academic engagement dapat teridentifikasi secara signifikan.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa upaya meningkatkan academic engagement
mahasiswa semester akhir tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan kemampuan
akademik, tetapi juga perlu diarahkan pada penguatan resiliensi akademik. Program pelatihan
mengenai strategi koping adaptif, manajemen stres akademik, kemampuan pemecahan
masalah, serta pendampingan selama proses penyusunan skripsi dapat menjadi alternatif
intervensi untuk membantu mahasiswa mempertahankan keterlibatan akademiknya. Dengan
meningkatnya resiliensi akademik, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi berbagai
tuntutan penyelesaian skripsi secara lebih adaptif sehingga tetap menunjukkan semangat,
dedikasi, dan keterlibatan yang tinggi dalam proses akademik. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk mengembangkan program pendampingan
skripsi, pelatihan resiliensi akademik, serta layanan konseling preventif guna membantu

mahasiswa mempertahankan academic engagement selama proses penyelesaian tugas akhir.

4. Pengaruh Peer Support terhadap Academic Engagement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer support berpengaruh positif dan signifikan
terhadap academic engagement pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar B

= 0,774 dengan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti semakin tinggi dukungan teman
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sebaya yang diterima mahasiswa maka semakin tinggi pula tingkat academic engagement yang
dimiliki. Temuan tersebut mendukung Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa peer

support berpengaruh positif terhadap academic engagement.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh analisis deskriptif pada aspek peer support.
Diketahui bahwa aspek Cognitive Support memperoleh nilai rata-rata tertinggi (M = 3,16),
sedangkan aspek Instrumental Support memperoleh nilai rata-rata terendah (M = 3,11).
Tingginya skor pada aspek Cognitive Support menunjukkan bahwa bentuk dukungan yang
paling banyak dirasakan mahasiswa berasal dari bantuan dalam bentuk pemberian informasi,
saran, diskusi, berbagi pengalaman, maupun masukan yang membantu memahami dan
menyelesaikan berbagai permasalahan akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa semester akhir lebih banyak memanfaatkan teman sebaya sebagai mitra berpikir
(thinking partner) dalam menghadapi berbagai tantangan penyusunan skripsi. Sebaliknya,
aspek Instrumental Support memperoleh nilai rata-rata paling rendah, yang mengindikasikan
bahwa bantuan dalam bentuk tindakan langsung atau bantuan nyata, seperti membantu
menyelesaikan tugas akademik maupun menyediakan sumber daya tertentu, relatif lebih sedikit
dirasakan dibandingkan bentuk dukungan lainnya. Meskipun demikian, ketiga aspek peer
support memiliki nilai rata-rata yang relatif berdekatan sehingga menunjukkan bahwa
mahasiswa secara umum merasakan berbagai bentuk dukungan dari teman sebaya secara
seimbang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir lebih
membutuhkan teman sebagai mitra berpikir (¢thinking partner) dibandingkan sebagai pemberi
bantuan secara langsung. Hal ini dapat dipahami karena penyusunan skripsi merupakan proses
yang lebih banyak menuntut kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta

pengambilan keputusan akademik dibandingkan bantuan fisik maupun materi.

Sementara itu, pada variabel academic engagement diketahui bahwa aspek Value of
University Course memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 4,19), sedangkan aspek Engagement
with University Professors memiliki nilai rata-rata terendah (M = 3,68). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang positif terhadap program studi yang
ditempuh serta memandang proses penyelesaian studi sebagai sesuatu yang bermakna bagi
masa depan mereka. Persepsi positif tersebut tampaknya diperkuat oleh keberadaan teman
sebaya yang memberikan berbagai bentuk dukungan akademik, khususnya dalam bentuk
diskusi, berbagi informasi, serta saling memberikan motivasi ketika menghadapi berbagai

kesulitan selama penyusunan skripsi.
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Apabila kedua hasil deskriptif tersebut dikaitkan, dapat dipahami bahwa mahasiswa yang
memperoleh dukungan kognitif dari teman sebaya cenderung memiliki keterlibatan akademik
yang lebih tinggi karena mereka merasa tidak menghadapi berbagai tantangan akademik
seorang diri. Diskusi bersama teman, bertukar pengalaman mengenai proses penelitian, berbagi
informasi mengenai metodologi penelitian maupun analisis data, serta saling memberikan
masukan memungkinkan mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap tugas
akademiknya. Kondisi tersebut membantu mahasiswa mempertahankan komitmen dan

partisipasi dalam proses penyusunan skripsi sehingga tingkat academic engagement tetap

tinggi.

Secara psikologis, peer support berperan sebagai sumber daya sosial (social resource) yang
membantu mahasiswa mengurangi beban psikologis ketika menghadapi tekanan akademik.
Mahasiswa yang memperoleh dukungan dari teman sebaya cenderung merasa bahwa kesulitan
yang dihadapi bukan merupakan tanggung jawab yang harus ditanggung sendiri. Perasaan
diterima, dipahami, dan memperoleh bantuan dari lingkungan sosial meningkatkan rasa
percaya diri, menurunkan kecemasan akademik, serta membantu mahasiswa mempertahankan
motivasi untuk terus menyelesaikan tugas akhir. Melalui mekanisme tersebut, mahasiswa tetap
mampu menunjukkan keterlibatan secara kognitif, emosional, maupun perilaku dalam proses

penyusunan skripsi.

Temuan tersebut sejalan dengan model academic engagement yang dikemukakan oleh
Kahu dan Nelson (2018), yang menjelaskan bahwa academic engagement merupakan hasil
interaksi antara faktor personal (psychosocial influences) dan faktor kontekstual (structural
influences). Dalam konteks penelitian ini, peer support merupakan salah satu faktor
kontekstual yang berperan penting dalam membantu mahasiswa mempertahankan keterlibatan
akademiknya. Dukungan emosional, informasional, maupun instrumental yang diberikan oleh
teman sebaya membantu mahasiswa mengurangi tekanan akademik, meningkatkan rasa
percaya diri, serta mempertahankan motivasi selama proses penyusunan skripsi. Dengan
demikian, mahasiswa yang memperoleh peer support yang tinggi cenderung menunjukkan
academic engagement yang lebih tinggi. Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian
Chen, Bian, dan Zhu (2023) yang menunjukkan bahwa social support berpengaruh positif
terhadap academic engagement pada mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh dukungan
sosial yang tinggi cenderung menunjukkan semangat belajar, dedikasi, dan partisipasi

akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang



81

rendah. Dukungan sosial tersebut membantu mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan
akademik sehingga tetap mampu mempertahankan keterlibatannya dalam proses pembelajaran.
Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa peer support, sebagai salah satu bentuk
social support yang paling dekat dengan kehidupan mahasiswa, berperan penting dalam
membantu mahasiswa semester akhir mempertahankan academic engagement selama proses

penyusunan skripsi.

Temuan penelitian ini tidak hanya didukung oleh teori psikologi dan hasil penelitian
empiris, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya saling
membantu dalam kebaikan sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat. Allah Swt. berfirman
dalam QS. Al-Ma'idah ayat 2 yang memerintahkan umat Islam untuk saling membantu dalam
kebajikan dan ketakwaan (fa'awan). Dalam konteks akademik, peer support merupakan
implementasi nilai ta'awun, yaitu saling memberikan bantuan emosional, informasional,
maupun instrumental kepada sesama mahasiswa dalam menghadapi berbagai tuntutan
akademik. Nilai tersebut mendorong terciptanya lingkungan belajar yang suportif sehingga
mahasiswa tidak menghadapi berbagai kesulitan akademik secara sendiri, tetapi memperoleh
dukungan yang membantu mereka mempertahankan motivasi, ketekunan, dan academic

engagement selama proses penyusunan skripsi.

Selain itu, hasil analisis koefisien regresi terstandarisasi menunjukkan bahwa peer support
memiliki nilai B sebesar 0,460, lebih tinggi dibandingkan resiliensi akademik yang memiliki
nilai f sebesar 0,359. Hal ini menunjukkan bahwa setelah kedua variabel dianalisis secara
simultan dalam model regresi, peer support memberikan kontribusi langsung yang relatif lebih
besar dalam menjelaskan variasi academic engagement dibandingkan resiliensi akademik. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa keterlibatan akademik mahasiswa tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam menghadapi tekanan akademik, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang mampu memberikan dukungan selama proses

penyusunan skripsi.

Ditinjau dari aspek metodologis, hasil penelitian ini juga dapat dipahami berdasarkan
karakteristik responden penelitian yang seluruhnya merupakan mahasiswa semester akhir. Pada
tahap ini, mahasiswa umumnya telah membentuk jaringan pertemanan yang relatif stabil
selama menjalani perkuliahan. Hubungan yang telah terjalin dalam waktu yang cukup lama
memungkinkan mahasiswa lebih mudah memperoleh bantuan akademik maupun dukungan

emosional ketika menghadapi kesulitan selama penyusunan skripsi. Kondisi tersebut tercermin
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dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
kategori tinggi pada variabel peer support maupun academic engagement. Dengan demikian,
keberadaan peer support pada penelitian ini tidak hanya menjadi sumber bantuan akademik,
tetapi juga menjadi salah satu faktor yang mendorong mahasiswa tetap terlibat secara aktif

dalam menyelesaikan proses studinya.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa upaya meningkatkan academic engagement
mahasiswa semester akhir tidak hanya dilakukan melalui penguatan kemampuan akademik
individu, tetapi juga melalui penciptaan lingkungan sosial yang suportif. Program seperti
kelompok belajar skripsi, peer mentoring, komunitas diskusi akademik, maupun
pendampingan antarmahasiswa dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan dukungan
emosional, informasional, dan kognitif selama proses penyusunan skripsi. Selain itu, perguruan
tinggi dapat memfasilitasi terbentuknya komunitas akademik yang kolaboratif sehingga

mahasiswa tidak merasa menghadapi berbagai tuntutan akademik secara sendiri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiliensi akademik dan peer
support merupakan dua faktor yang sama-sama berkontribusi terhadap peningkatan academic
engagement mahasiswa semester akhir. Akan tetapi, peer support tidak berfungsi sebagai
variabel moderator karena tidak terbukti mengubah hubungan antara resiliensi akademik dan
academic engagement. Dengan demikian, peningkatan academic engagement dapat dicapai
melalui dua jalur yang relatif independen, yaitu melalui penguatan resiliensi akademik sebagai
sumber daya internal mahasiswa dan melalui peningkatan dukungan teman sebaya sebagai

sumber daya sosial yang mendukung proses akademik.

Dari hasil yang sudah dipaparkan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei sehingga hasil yang diperoleh hanya
menggambarkan pengaruh antarvariabel berdasarkan analisis statistik. Pendekatan ini belum
mampu menjelaskan secara lebih mendalam mengenai pengalaman, proses psikologis, maupun
alasan yang melatarbelakangi bagaimana resiliensi akademik dan peer support memengaruhi
academic engagement pada mahasiswa semester akhir. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar memperoleh pemahaman

yang lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.
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Kedua, proses pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form.
Metode ini memberikan kemudahan dalam penyebaran kuesioner, namun peneliti tidak dapat
mengawasi secara langsung proses pengisian sehingga terdapat kemungkinan responden
kurang memahami beberapa pernyataan atau memberikan jawaban yang kurang mencerminkan
kondisi sebenarnya. Selain itu, karena responden merupakan mahasiswa semester akhir yang
sedang disibukkan dengan penyusunan skripsi dan berbagai tuntutan akademik lainnya, tingkat
respons pada awal penyebaran kuesioner relatif rendah. Peneliti perlu melakukan follow-up dan
pengingat kepada calon responden beberapa kali hingga jumlah sampel yang ditargetkan dapat

terpenuhi, sehingga proses pengumpulan data berlangsung selama lebih dari satu bulan.

Ketiga, penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa semester akhir Universitas [slam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan
pada mahasiswa di perguruan tinggi lain yang memiliki karakteristik, budaya akademik, dan
lingkungan belajar yang berbeda. Selain itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori tinggi pada variabel peer support. Variasi skor
yang relatif sempit tersebut memungkinkan kemampuan variabel moderator dalam mendeteksi
efek interaksi menjadi lebih terbatas, sehingga dapat menjadi salah satu faktor yang

menyebabkan tidak ditemukannya efek moderasi pada penelitian ini.

Keempat, penelitian ini hanya mengkaji peran resiliensi akademik dan peer support
terhadap academic engagement. Padahal, academic engagement juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, seperti self-efficacy, grit, regulasi diri, motivasi berprestasi, dukungan
dosen, maupun kesejahteraan psikologis yang belum dianalisis dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai bagian dari upaya untuk menjelaskan
academic engagement berdasarkan variabel yang diteliti, bukan sebagai gambaran yang

sepenuhnya mencakup seluruh faktor yang memengaruhinya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh resiliensi akademik terhadap
academic engagement dengan peer support sebagai moderator pada mahasiswa semester
akhir Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa semester akhir secara umum memiliki tingkat resiliensi akademik, academic
engagement, dan peer support yang berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi berbagai
tantangan akademik, tetap terlibat secara aktif dalam proses penyusunan skripsi, serta
memperoleh dukungan yang positif dari teman sebaya selama menjalani studi. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki sumber daya personal dan sumber

daya sosial yang memadai dalam mendukung penyelesaian tugas akhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer support tidak terbukti berperan sebagai
variabel moderator dalam pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement.
Temuan ini menunjukkan bahwa peer support tidak memperkuat maupun memperlemah
pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement, melainkan memberikan
pengaruh langsung terhadap academic engagement melalui mekanisme yang berbeda.
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa peer support

memoderasi pengaruh resiliensi akademik terhadap academic engagement ditolak.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi akademik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap academic engagement pada mahasiswa semester akhir
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Semakin tinggi kemampuan
mahasiswa untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dalam menghadapi berbagai tantangan
akademik, semakin tinggi pula tingkat academic engagement yang dimiliki. Oleh karena
itu, hipotesis kedua (H2) diterima. Selain itu, peer support juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap academic engagement. Dukungan teman sebaya membantu mahasiswa
mempertahankan motivasi, partisipasi, dan komitmen selama proses penyusunan skripsi
sehingga semakin tinggi peer support yang diterima, semakin tinggi pula academic

engagement mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima.

84
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa Semester Akhir

Mahasiswa semester akhir disarankan untuk mempertahankan kemampuan dalam
menghadapi berbagai kesulitan akademik selama proses penyusunan skripsi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aspek Kecerdasan Menghadapi Kesulitan memiliki nilai
rata-rata tertinggi, sehingga kemampuan dalam mengenali permasalahan, menyusun
strategi penyelesaian, dan tetap bertahan ketika menghadapi hambatan perlu terus
dipelihara. Di sisi lain, mahasiswa juga perlu meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
terhadap berbagai perubahan, tekanan, maupun tantangan akademik agar mampu

beradaptasi secara lebih efektif selama proses penyelesaian studi.

Selain itu, mahasiswa diharapkan tetap mempertahankan academic engagement dengan
memandang penyelesaian skripsi sebagai tujuan akademik yang bernilai serta
meningkatkan keterlibatan dalam berkomunikasi dan berdiskusi dengan dosen
pembimbing, mengingat aspek Engagement with University Professors memperoleh nilai
rata-rata paling rendah. Mahasiswa juga perlu mempertahankan hubungan yang positif
dengan teman sebaya, terutama melalui kegiatan berbagi informasi, berdiskusi, dan saling
memberikan masukan dalam proses penyusunan skripsi. Meskipun peer support tidak
berperan sebagai moderator, hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya
tetap memberikan pengaruh langsung yang positif terhadap academic engagement,
sehingga hubungan pertemanan yang suportif perlu terus dipelihara selama proses

penyelesaian studi.
2. Bagi Pihak Kampus

Pihak Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang diharapkan dapat
mengembangkan program yang tidak hanya berorientasi pada penguatan kemampuan
akademik, psikologis, dan lingkungan sosial mahasiswa, tetapi juga pada penguatan aspek
psikologis dan lingkungan sosial yang mendukung penyelesaian studi. Program seperti
pelatihan resiliensi akademik, manajemen stres, regulasi diri, layanan konseling, serta

pendampingan bagi mahasiswa semester akhir dapat membantu meningkatkan kemampuan
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mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Selain itu, universitas juga
dapat memfasilitasi pembentukan kelompok belajar skripsi, program peer mentoring,
maupun komunitas diskusi akademik sebagai wadah berbagi pengalaman, informasi, dan
dukungan antarmahasiswa sehingga tercipta lingkungan akademik yang kolaboratif dan

mampu meningkatkan academic engagement.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian mengenai
academic engagement dengan mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi berperan
sebagai variabel moderator maupun mediator dalam hubungan antara resiliensi akademik
dan academic engagement. Mengingat peer support pada penelitian ini tidak terbukti
berperan sebagai moderator, penelitian selanjutnya dapat menguji variabel lain seperti self-
efficacy, grit, regulasi diri, motivasi berprestasi, psychological well-being, maupun
dukungan dosen yang secara teoretis memiliki keterkaitan dengan academic engagement
mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan pendekatan
mixed methods atau metode kualitatif agar mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam mempertahankan academic
engagement selama proses penyusunan skripsi. Penelitian pada mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi, program studi, maupun dengan desain longitudinal juga perlu dilakukan
untuk memperluas generalisasi hasil penelitian sekaligus menggambarkan dinamika

academic engagement dari waktu ke waktu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Form Penelitian

KUISIONER PENELITTAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

L&
.

Perkenalkan, saya Nadia Widayanti mahasiswa $1 Pslkologi dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang yang sed melakukan penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir dengan judul:
“Peran Resiliensi Akademik terhadap Academic Engag | Peer Support sebagai Moderator pada
Mahasiswa Semester Akhir.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi akademik dan academic engagement
d memperti k peran peer support pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, Oleh karena
itu, saya mengajak Saudara/i untuk berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

* Mahasi aktif U itas Islam Negeri Maul Malik Ibrahim Malang
= Berada pada semester akhir (mimmal semester Vil)
+ Sedang dalam proses penyusunan skripsi

B B e P B e | B e o s e o LR

+ Mengalami tuntutan akademik terkait penyelesaian tugas akhir
+ Bersedia menjadi responden penelitian

Pengisian kuesioner ini diperkirakan membutuhkan waktu sekitar 5 - 10 menit. Responden diharapkan mengisi
setiap pernyataan dengan jujur sesuai dengan kondisi yang dialami

Partisipasi Saudara/i bersifat sukarela, dan seluruh data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya serta
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga diharapkan
responden dapat mengisi kuesioner dengan jujur sesuai kondisi yang dialami.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam
penelitian ini.

Apabila terdapat pertanyaan lebih lanjut, Saudara/i dapat menghubungi melalui email:
[ 2204011101 34@student.uin-malang.ac.id

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Persetujuan Responden (Informed Consent)

Saya telah membaca dan memahami penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan oleh



Persetujuan Responden (Informed Consent)

Saya telah membaca dan memahami penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini bertujuan
untuk kepentingan akademik dalam rangka penyusunan skripsi. Saya memahami bahwa
partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela, serta saya memiliki hak untuk
menghentikan pengisian kuesioner kapan saja tanpa adanya konsekuensi apa pun. Saya juga
memahami bahwa seluruh data yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Dengan ini, saya menyatakan kesediaan menjadi
responden dengan mengisi kuesioner secara jujur sesuai dengan kondisi yang saya alami.

Nama *
Fakultas *

Praaram Stidi *

Program Studi =
Semester *
Jenis Kelamin *
Usia

Nomor e-wallet (opsional)

Setelah bagian 1 Lanjutkan ke bagian berikut -

SKALA RESILIENSI AKADEMIK ¥ :

Berikut ini merupakan sejumiah pernyataan yang L dengan k, yaitu kernampuan
dalam menghadapi, mengatasi, dan beradaptasi terhadap berbagai tantangan akademik, khususnya dalam
proses penyusunan skripsi. B setiap p dengan lalu pilih jawaban yang paling sesuai
dengan kondisi yang Anda alami. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga diharapkan Anda dapat
menjawab secara jujur dan sesuai dengan keadaan sebenarnya

1ah 1

Pilihan jawaban:

5TS = Sangat Tidak Sesuai
TS = Tidak Sesuai

S = Sesual

55 = Sangat Sesual

Saya mampu menyesuaikan diri dengan situasi akademik saat ini. *

575



Saya mampu menyesuaikan diri dengan situasi akademik saat ini.
STS

TS

55

Saya tetap bisa menjaga kesehatan meski sedang menghadapi banyak tugas kuliah. *

578

Ts

Saya merasa bisa memperbaiki skripsi dibanding sebelumnya. *

§TS

TS

58

Revisi skripsi membuat saya lebih termativasi untuk memperbaikinya.

STS

Revisi skripsi membuat saya lebih termotivasi untuk memperbaikinya.

Ketika saya mengerjakan skripsi kurang memuaskan, saya mampu mengendalikan diri agar  *
tidak larut dalam kekecewaan.

Saya tetap berusaha menyelesaikan skripsi meskipun menghadapi kesulitan revisi. =

*

Saya tetap mengerjakan skripsi meskipun skripsi tersebut diluar kemampuan saya.

Saya tetap tekun menyel
diinginkan.

1 skripsi kipun hasilnya belum mencapai target yang h

+ ¥



Saya mampu membangun motivasi belajar meski skripsi yang saya kerjakan sulit.

Saya mengetahui konsekuensi dari skripsi yang tidak diselesaikan. *

*
Saya mampu menyadari apa saja kelemahan saya dalam mengerjakan skripsi.

Saat mendapat kesulitan dalam mengerjakan skripsi saya berusaha untuk mencari
penyebabnya.

Saya mampu mencari solusi ketika dihadapkan pada permasalahan. *

Saya memiliki kiat-kiat khusus dalam menyelesaikan skripsi. *

Saat dapat k

dalam rjakan skripsi saya segera mencari solusinya. *

*

Sulitnya mencari literatur membuat saya berusaha untuk mencarinya.

Saya merasa mampu untuk mengerjakan skripsi. *

Meskipun mengerjakan skripsi yang diberikan dosen sulit, saya tetap berusaha untuk *
memahami skripsi tersebut.

Selelah bagian 2 Lanjutkan ke bagian berikut -

SKALA ACADEMIC ENGAGEMENT ¥ .

Skala Student Academic Engagement Scale (SAES) yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
konsep multidimensi dari academic engagement. Konsep ini mencakup enam dimensi utama, yaitu keterikatan
terhadap universitas, kemampuan bertahan dalam pilihan studi, penilaian terhadap perkuliahan, keterlibatan
dengan dosen, keterlibatan dengan teman sebaya, serta hubungan antara mahasiswa dan lingkungan sosial di
universitas. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama, lalu pilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
yang Anda alami, Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga diharapkan Anda dapat menjawab secara jujur
dan sesuai dengan keadaan sebenarnya,

Pilihan jawaban:

5TS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

5§ = Sangat Setuju
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Saya merasa Universitas ini baik bagi saya. *

8TS

15

85

Meskipun ada kesulitan dalam perkuliahan, saya merasa studi ini tetap layak dilanjutkan. *

5TS

T8

Kuliah di Universitas adalah kesempatan besar bagi saya.

Universitas memiliki peran penting dalam hidup saya. *
Saya menjalani pendidikan di Universitas dengan sungguh-sungguh. *

Keterlibatan saya di Universitas merupakan bagian dari rencana hidup saya.

Saya akan langsung berhenti kuliah jika saya memiliki pilihan lain.

*
Terkadang saya berpikir untuk meninggalkan kuliah.

Menurut saya, pendidikan Universitas tidak sebanding dengan waktu, bisya dan usaha yang
telah saya keluarkan.

Saya yakin Jurusan yang sedang saya tempuh sekarang adalah jurusan yang tepat bagl saya. *
Jurusan studi saya sekarang adalah sebuah peluang untuk saya. *

Saya merasa studi saya saat ini sangal penting untuk rencana profesional saya. *
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Saya menyukai jurusan kuliah yang sedang saya jalani.

"

Jurusan kuliah saya sekarang berguna untuk mencapai tjuan profesional saya.

Jurusan kuliah saya sekarang menarik. *

Dosen-dosen saya tertarik dengan pendapat dan apa yang saya katakan,

Dosen-dosen saya menghargai saya sebagai manusia. *

Dosen-dosen biasanya bersedia meluangkan waktu untuk berdiskusi mengenal tugas saya, *

Saya merasa bahwa saya adalah bagian dari kelompok pertemnanan di kampus. *

Saya menjalin hubungan pertemanan yang bermakna dengan rekan-rekan mahasiswa saya. *

*

Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan-rekan mahasiswa yang lain.

Belajar dengan mahasiswa lain bermanfaat untuk saya, *

Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan teman-teman saya. *
Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan keluarga saya.

*

Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan-rekan mahasiswa yang lain.

Belajar dengan mahasiswa lain bermanfaat untuk saya. *

Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan teman-teman saya. *

Saya membicarakan tentang rencana profesional saya dengan keluarga saya.

Saya berdiskusi dengan keluarga saya tentang jalur perkulishan saya. *

Seletah bagian 3 Lanjutkan ke bagian berikut -

99



100

SKALA PEER SUPPORT ¥
Berikut ini merupakan sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan peer support, yaitu dukungan yang
diberikan oleh 1eman sebaya dalam bemuk I, inf I, maupun i | dalam

hadapl kadermik, ki selama proses penyusunan skripsi. Bacalzh setiap pernyataan
dengan saksama, lalu pillh jawaban yang paling sesuai dengan kendisl yang Anda alami. Tidak ada jawaban
benar atau salah, sehingaa diharapkan Anda dapat menjawab secara jujur sesual dengan kondisi yang dialaml.

Pilihan jawaban;

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

55 = Sangat Setuju

Saya merasa nyaman berbicara dengan teman-teman saya tentang masalah kuliah saya, *

STS

Saya merasa nyaman berbicara dengan teman-termnan saya tentang masalah kuliah saya. *

| 8TS

TS

58

Ketika saya berhasil di perkuliahan, teman-teman saya memuji saya. *
) 8TS

) TS

Jika saya tidak mernahami tugas kuliah saya, saya merasa nyaman meminta bantuan kepada
teman-teman saya.

Secara keseluruhan, teman-teman yang paling mempengaruhi saya memberikan dukungan %
untuk membantu saya berhasil di kuliah.

Teman-teman saya tidak peduli dengan kemajuan belajar saya. *

Saya merasa mendapat tekanan besar dari teman-teman saya untuk berhasil di perkuliahan, *

Teman-ternan saya memengaruhi cara saya berperilaku.



101

Teman-teman saya meminjamkan saya materi pembelajaran tambahan. *

Teman-teman saya dan saya telah berdiskusi tentang bagaimana mempersiapkan diri untuk
ujian.

Teman-teman saya membantu saya mencari cara untuk menyelesaikan masalah kuliah. *

Teman-teman saya suka membantu saya belajar. *

Teman-teman saya mendorong saya untuk menghindari kewajiban akademik, *

Teman-teman saya tidak dapat membantu saya dengan tugas kuliah saya, karena mereka
mengalami kesulitan yang lebih besar daripada saya di perkuliahan.

Teman-teman saya memiliki harapan tinggi agar saya berhasil di perkuliahan.

*

Teman-teman saya telah berdiskusi dengan saya tentang rencana setelah lulus.

Teman-teman saya ingin saya memberikan yang terbaik dalam kuliah saya. *

Jika saya absen dari kelas, teman-teman saya akan membantu saya mempelajari materi =

yang saya lewatkan.

Teman-teman saya ingin saya memberikan yang terbaik dalam kuliah saya. *

Jika saya absen dari kelas, teman-teman saya akan membantu saya mempelajari materi
yang saya lewatkan.

Teman-teman saya ingin saya lulus bersama.

"
Teman-teman saya dan saya saling bersaing untuk melihat siapa yang lebih baik di kelas.
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Lampiran 2. Hasil Pengisian Responden
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Resiliensi Akademik

) skor hasil resiliensi femik valid* 1) CUsers\Windows\ Downloads)

v v v v LR = v v v
= B la [ B B X ST oA @
= Edit Data Descriptives T-Tests ANOVA, Mixed Models  Regression  Frequencies Factor Reliability

Frequentist Individual item Reliability Stafisfics ¥
Cronbach's a (if itemn dropped) Item-rest correlation

Item Estimate  Lower95% Cl  Upper95% Cl  Estimate  Lower 95% Cl Upper 95% CI

HIH SOAL 1 0739 0.733 0.746 0.554 0.440 0.650
SOAL 2 0.744 0.737 0.750 0.365 0.227 0.489

SOAL3 0.737 0.730 0.744 0.558 0.445 0.654

SOAL 4 0.734 0.727 0.741 0.571 0.480 0.665

SOALS 0.733 0.726 0.740 0.593 0.486 0.682

SOAL G 0.737 0731 0.744 0.637 0.538 0718

SOALT 0.738 0.732 0.745 0.549 0.435 0.646

SOAL S 0.737 0.730 0.743 0.627 0.526 0710

e SOALS 0.732 0.725 0.738 0.634 0.524 07186
SOAL 10 0.745 0.739 0.751 0.338 Q197 0.465

SOAL 11 0.738 0.732 0.745 0.565 0.453 0.658

SOAL 12 0.738 0.731 0.744 0.572 0.461 0.665

SOAL 13 0.737 0.730 0.744 0.645 0.547 0.725

S0AL 14 0.733 0.726 0.740 0.622 0.520 0.706

SOAL 15 0.737 0.730 0.744 0.586 0478 0677

SOAL 16 0.738 0.731 0.744 0.530 0.412 0.630

| S0AL 17 0.737 0.730 0.744 0.607 0.602 0.694
ole SOAL 18 0.739 0.732 0.745 0.604 0.499 0.692
TOTAL 0.891 0.862 0.921 1.000 NaN NaM

Lampiran 4. Hasil Uji Reabilitas Resiliensi Akademik

?:) skor hasil resiliensi skadermik valid” (aut - (CAUsers\Wind 5

= B I B B B X % A e

Edit Data Descriptives T-Tests ANOVA Mixed Models Regression Frequencies Factor Reliabifity

Results
:i  Reliability

Frequentist Scale Reliability Statistics

95% CI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper

0 Cronbach's a 0.750 0.003 0.744 0.756
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Academic Engagement

-‘—jﬁ' skor hasil academic engagement valid* (autosaved)  (C\Users\Windows'\Downloads)

= B I B B B B % A @

Edit Data Descriptives T-Tests ANOVA Mixed Models Regression Freguencies Factor Reliability
T
Freg ist Individual ltem Reliability Stafistics ¥
Cronbach’s a (if item dropped) ltem-rest correlation
Item Estimate Lower 95% CI Upper 95% CI Estimate Lower 95% CI Upper 95% CI
H SOAL1 0.728 0.720 0735 0433 0.302 0.548
=i S0AL 2 0.728 0.720 0.735 0.507 0.386 0.611
S0ALZ 0.727 0.720 0.735 0.478 0.353 0.587
S0AL4 0.726 0.718 0.733 0.549 0.434 0.646
SOALS 0.725 a.717 0.733 0.589 0.481 0678
SOALG 0.725 0.717 0.732 0.534 0.418 0.634
SOALT 0.725 0.718 0.733 0.408 0274 0.526
S0AL 8 0.723 0.715 0.731 0.448 0.318 0.561
S0ALS 0.724 0.717 073 0.436 0,306 0.551
S0AL 10 0.723 0.716 0.731 0.610 0.506 0.696
i€ S0AL 1 0725 0717 0.732 0.616 0.513 0.701
SOAL 12 0.722 0714 0729 0.682 0,583 0.755
SOAL13 0721 0.714 0.729 0.714 0.632 0.781
SOAL 14 0.723 0.716 0731 0.615 0.511 0.700
S0AL 15 0.724 0.716 0731 0.620 0.518 0.705
S0AL 16 0.728 0.720 0.736 0.379 0.243 0.501
SOALAT 0.726 0.718 0.734 0515 0.305 0.618
S0AL 19 0.727 0.719 0.735 0.460 0.332 0.571
SOAL 20 0.725 0.718 0.733 0.554 0.440 0.650
Hi I SOAL 21 0.725 0.717 0.733 0.602 0.496 0.690
** S0AL 22 0.724 0717 0.732 0.638 0.540 0.720
SOAL 24 0722 0.713 0.730 0.570 0.459 0.664
SOAL 25 0.723 0.714 0731 0.549 0.434 0.646
TOTAL (.848 0.875 0.921 0.094 0.991 0.995

Lampiran 6. Hasil Uji Reabilitas Academic Engagement

) skor hasil academic walic* di  (CA\Users\Wind \Downloads)

= B I LB B X % A e

Edit Data Descriptives T-Tests ANOVA Mixed Models  Regression  Freguencies Factor Reliability

Reliability

Frequentist Scale Reliabifity Statistics

95% CI

Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper

Cronbach's a 0.735 0.004 0.728 0.742




Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Peer Support

) skor hasil peer support.  {CA\Users\Windows\Downloads)
= B | llu [ (T T X7 ST oA 9
— Edit Data Descriptives T-Tests ANOWVA Mixed Models  Regression  Frequencies Factor Reliability
|
Frequentist individual Item Reliability Statistics
Cronbach's a (if item dropped) Item-rest correlation
s|e Item Estimate Lower 85% CI Upper 85% ClI Estimate Lower 95% Cl Upper 85% CI
SOAL 1 0.705 0.688 0.721 0.602 0.496 0.690
SOAL 2 0.707 0.691 0.722 0.585 0477 0.676
SOAL 3 0.703 0.687 0.720 0.617 0.515 0.703
SOAL 4 0.705 0.689 0.721 0.581 0.472 0.673
SOAL 5 0.707 0.689 0.725 0.475 0.350 0.584
SOAL 8 0.708 0.693 0.723 0.570 0.459 0.664
SOAL 9 0.709 0.693 0.724 0.581 0.471 0.672
2 < SOAL 10 0.706 0.691 0.722 0.649 0.553 0.729
SOAL 11 0.706 0.690 0.722 0.653 0.557 0.732
SOAL 13 0.714 0.695 0.732 0.320 0.178 0.448
SOAL 14 0.710 0.695 0.725 0.493 0.369 0.599
SOAL 15 0.705 0.689 0.720 0.635 0.536 0.717
SOAL 16 0.705 0.690 0721 0.642 0.544 0.723
SOAL 17 0.702 (.686 a.re 0.638 0.539 0719
SOAL 18 0.705 0.689 0721 0.645 0.548 0.725
s|s TOTAL 0880 0.850 0.910 0.948 0930 0.961

Lampiran 8. Hasil Uji Reabilitas Peer Support

) skor hasil peer support”  [C\Users\Windows\Downloads)

= B o B OB X % A @

Edit Diata Descriptives T-Tests ANOWA Mixed Models Regression Freguencies Factor Reliability
T
Reliability
LAR ]
it Frequentist Scale Reliability Statistics
95% CI
Coefficient Estimate Std. Error Lower Upper

Cronbach's o 0722 0.008 0.707 0.738
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Lampiran 9. Hasil Uji Analisis Deskriptif Resiliensi Akademik

Descriptive Statistics ¥

TOTAL
Valid 170
Missing 0
Mean (arithmetic) 56.76
Std. Deviation 6.697
Minimum 38.00
Maximum 72.00

Lampiran 10. Hasil Uji Analisis Deskriptif Academic Engagement

Descriptive Statistics ¥

TOTAL
Valid 170
Missing 0
Mean (arithmetic) 100.4
Std. Deviation 10.97
Minimum 73.00
Maximum 125.0

Lampiran 11. Hasil Uji Analisis Deskriptif Peer Support

Descriptive Statistics ¥

TOTAL
Valid 170
Missing 0
Mean (arithmetic) 57.46
Std. Deviation 6.512
Minimum 39.00
Maximum 76.00

Lampiran 12. Hasil Tingkat Aspek Resiliensi Akademik

Descriptive Statistics ¥

PD K KMK PM
Valid 170 170 170 170
Missing 0 0 0 0
Mean (arithmetic) 3.001 3.175 3.380 3.152
Std. Deviation 0.4577 0.4622 0.4356 0.4366
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Lampiran 13. Hasil Tingkat Aspek Academic Engagement

Descriptive Statistics

uv P e} EU EUP R
Valid 170 170 170 170 170 170
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean (arithmetic) 4126 3.857 4191 3.682 4.106 3.853
Std. Deviation 0.4802 0.9180 0.6032 0.6743 0.5863 0.8932

Lampiran 14. Hasil Tingkat Aspek Peer Support

Descriptive Statistics

ES IS Cs
Valid 170 170 170
Missing 0 0 0
Mean (arithmetic) 3.121 3.1 3.161
Std. Deviation 0.4673 0.4082 0.4743

Lampiran 15. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients ¥
Collinearity Statistics
Model Unstandardized Standard Error Standardized 1 p Tolerance VIF
Mo (Intercept) 100.4 0.8412 1194 < 001
M, (Intercept) 22.69 6.592 3442 < 001
RA 0.5874 0.1000 0.3586 5871 < 001 0.871 1.148

PS 0.7727 0.1029 04588 7510 <.001 0.871 1.148
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Lampiran 16. Hasil Uji Moderasi

Coefficients
95% ClI
Model Unstandardized Standard Error Standardized t P Lower Upper
Mo (Intercept) 100.4 0.8412 1194 < .001 98.77 102.1
M, (Intercept) 100.4 0.6641 191.2 < 001 99.13 101.8
RAC 0.5873 0.1003 0.3586 5853 <.001 0.3892 0.7855
PsSC 0.7742 0.1057 0.4596 7.323 <.001 0.5654 0.9829
INT -9.184x1074 0.01437 -0.003755 -0.06389 .949 -0.02930 0.02746
Lampiran 17. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Model Summary - AE
Model R R? Adjusted R? RMSE R? Change df1 df2 p
Mg 0.000 0.000 0.000 10.97 0.000 0 169
M, 0.676 0.457 0.448 8.152 0.457 3 166 < 001

Mote. M, includes RAC, PSC, INT



